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ABSTRAK

MANAJEMEN HIDDEN CURRICULUM DALAM MEMBANGUN
KARAKTER SISWA DI SMP IT MASJID SYUHADA YOGYAKARTA

HANA ZUFI MAHFUZH
NIM. 15913089

Latar belakang penelitian ini berawal dari masaf@ah yang menunjukkan
bahwa moralitas maupun karakter bangsa saat ini telah runtuh, Kesemuanya
tersebut telah mengundang berbagai musibah dan bencana di negara ini. Musibah
dan bencana tersebut juga meluas pada ranah sosial keagamaan, hukum, maupun
pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang
memadai tentang manajemen_hidden curriculum dalam membangun karakter
siswa di SMP IT Masjid Syuhadd ¥Yogyakarta,

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, dengan latar SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta. Metode pehpumpulan data yaitu observasi,
dokumentasi, dan wawancara. \Pendekatan’ yang digunakan yaitu psikologi.
Analisis data dengan menyeleksi ‘dandimenyusun data yang diperoleh, kemudian
diolah dan dianalisis sehingga dapat ditarikkesimpulan, Pemeriksaan keabsahan
data dilakukan dengan menggunakan/teknik triangulasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Pertama, perencanaan hidden
curriculfum di SMP IT Masjid Syubada Yogyakarta dilakukan ketika Rapat Kerja
Awal yang ditkuti oleh seluruh pimpinan, guru dan karyawan. Kedua,
pengorganisasian, kidden, cuprieulign=di SMPIT Masjid-Syuhada Yogyakarta
dilakukan dengan’ menunjuk 'guru-girueyang berkompetén dalam bidangnya.
Kefiga, pembiasaan untuk_membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta terdiri dari: Dinfyah, Sholat\Dzuha'dan Sholat Dzuhur, Senyum Sapa
Salam Sopan Santun, dan Semuths (sepuluh menit untuk lingkungan sekitar).
Keempat, evaluasi| Bidder cuwpriculiny dESMP IT Masjid Syubada Yogyakarta
dilakukan secara menyelurah ‘tethadap™segala“kegiatan yang ada ketika Rapat
Kerja Akhir vang diikuti oleh seluruh pimpinan, guru dan karyawan.

Keywords: Manajemen, Hidden Curriculum, Karakter.
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ABSTRACT
HIDDEN CURRICULUM MANAGEMENT TO BUILD STUDENTS’
CHARACTER AT INTEGRATED ISLAMIC JUNIOR HIGH SCHOOL
(SMP IT) MASJID SYUHADA YOGYAKARTA

HANA ZUFI MAHFUZH
Student Registration Number: 15913089

This research was mainly underpinned by the degrading morality and
characters of the nation which leads to disastrous condition and countless
problems in the country. Such disastrous conditior. and severe problems popped
up in many aspects ranging from socio religious aspect, law, as well as education.
This research is thus aimed at exploring the data and information dealing with
hidden curriculum management to build students’ character at SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta.

This research was condufge
Yogyakarta. The data were collg

at SMP IT Masjid Syuhada
g fervation, documentation, and

interviews with psychological apprgac) ,,.\ i8%atqyyere analyzed by selecting and
organizing them and processing apd angiNeies ezz s0 as to draw conclusion. The
data validity was checked by trianjguilatiolf f§chnidiis

The results showed that Fia, 'of hidden curriculum at SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta is Cacried ¢ the Initial Working Mesting,
attended by all the board members:teaffff i

ers| g Staffs. Second, the management
of hidden curriculum at SMP IT KI4sjic "br Yogyakana is carried out by

assigning several teachers who are co ir fie Third, several
activities to build gwtv asjid Syuhada
Yogyakarta consist 0 Dm:yah utia prayei, D r prayer, Smile Greet

Courtesy, and Semutlis (ten mi L;l.le :sawmmnent) Fourth, the
evaluation of hidden curricul yuhada Toyyakarta is done

thoroughly to all the acmm g Meeting, attended by all
the board members, teac| . $1A

Keywords: Management, Hidden Curriculum, Character
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan berkeluarga, berorganisasi, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara,
manajemen merupakan suatu kegiatan yang sangat penting untuk mencapai tujuan bersama.
Perkembangan masyarakat ke arah kemajuan yang lebih baik memerlukan manajemen yang cocok
dengan perkembangan zaman. Semakin berk:mbang suatu kelompok masyarakat, organisasi,
bangsa, dan negara, semakin berkembang pula kebutuhan mereka terhadap manajemen yang
cocok dengan kebutuhan dan kepentingan bersama. Singkatnya, perkembangan masyarakat
modern tidak bisa dipisahkan dari manajemen.

Penelitian tentang manajemen banyak dilakukan dengan maksud peningkatan kinerja,
pendayagunaan sumber daya, metode, dan sistem kerja. Sasaran akhimya adalah efisiensi dan
clektivitas kerja. Dalam manajemen sangat diperhatikan bagaimana bisa menggerakan orang lain
agar senang bekerja. Dengan pandangan tersebut lahirlah teori-teori manajemen yang sesuai
dengan masanya. Adapun sebab-sebab lahirnva teori manajemen adalah karena hubungan antara

individu dengan teori manajemen dan pp«h‘rm etode.”

Perkembangan studi manajemen tidak xcmata-m% terkait dengan tujuan organisasi saja,
namun telah berkembang meliputi me ng berkaitan dengan pencapaian tujuan.
Manajemen kurikulum merupakan su yang utama di sekolah. Prinsip dasar
manajemen kurikulum ini adalah berul mbelajaran dapat berjalan dengan baik
dengan tolok ukur pencapaian tujuan iorong guru untuk menyusun dan terus
menerus menyempurnakan strategi per

Secara faktual, data realistik MR oralitas maupun karakter bangsa saat
ini telah runtuh. Kesemuanya tersebut &Wmmrhagai musibah dan bencana di negara
ini. Musibah dan bencana tersebut meluas pada ranah sosla| keagamaan hukum, maupun politik.*

Musibah sosial I@N’WE 5 kemanusiaan, sehingga
penghormatan terhadap j&batan dianggap Tchi pentmg darl pada menghormati pribadi sebagai
manusia, goncangan hukum dan p0l§ bat (AM kasus korupsi yang terjadi di setiap
meja instansi, gelombang krisis eko iﬂﬂ'\ dia ada paradok negeri ini, dimana banyak
kekayaan Sumber Daya Ala QN rﬁ tnya tetap miskin dan sengsara,
“letusan gunung” spirilualllt]m;i pa El r bunuh diri, meluasnya isu
terorisme, radikalisme, d=n fundamentalisme.

Lihatlah judul-judul berita belakangan ini, kriminalitas merajalela, premanisme menjadi

jalan keluar masalah. Betapa mengusik hati nurani untuk sekedar bertanya. “Apa yang sebenarnya

terjadi 7" begitu carut-marutkah negera ini 7 bahkan, salah satu surat kabar nasional
memberitakan betapa mundurnya moral bangsa ini. Kerusakan moral sudah begitu mencemaskan.
Kerusakan moral bangsa sudah dalam tahap sangat mencemaskan karena terjadi di hampir semua
lini, baik di birokrasi pemerintahan, aparat penegak hukum, maupun masyarakat umum. Jika
kondisi ini dibiarkan, negara bisa menuju ke arah kehancuran.’

Kerusakan moral kini bukan hanya terjadi di kalangan birokrasi pemerintahan dan aparat
penegak hukum saja, melainkan juga sudah meracuni masyarakat. Pelanggaran moral menyebar di

1‘ Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum, (Bandung: P'I Remaja Rosdakarya, 2014). him. 32.

: Ibid.,

" Ihid.,

! Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakier. (13andung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 1.

" 1bid.,

“ Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teorcik & Praktik, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), him. 5



berbagai lapisan masyarakat, termasuk dalam institusi pendidikan. Misalnya saja, kasus
penggelapan dana BOS, jual beli sertifikat seminar bagi para tenaga pendidik, dan kasus sontek
massal yang terjadi di Jawa Timur.”

Setiap hari banyak sekali dijumpai kasus kenakalan dan penyimpangan perilaku di
Indonesia. Baik yang ada disekitar kita ataupun melalui siaran berita di televisi, media cetak atau
informasi di internet, mulai dari kasus asusila, perkelahian antar siswa. tawuran dan
penyimpangan-penyimpangan lainnya yang meresahkan orang tua dan masyarakat.

Lengkap sudah bencana pendidikan. hukum, politik, gempa sosial, dekadensi moral
keagamaan, krisis etika, goncangan spiritual. merosotnya kepercayaan diri, dan lain sebagainya.
Semuanya datang silih berganti mendera negara ini bertubi-tubi dan cenderung semakin menjadi-
jadi. Kementerian Pendidikan Nasional mensinyalir bahwa sumber dari musibah dan bencana
yang telah meluluh-lantahkan moralitas bangsa ini adalah terabaikannya pendidikan karakter.
Kemendiknas menyandarkan argumennya tersebut pada sejarah negara-negara yang selalu
mengedepankan karakter sebagai solusi berbagai persoalan yang menerpanya.®

Merujuk pada fakta-fakta tersebut, semua pihak sudah seharusnya melakukan evaluasi
dalam menangani permasalahan yang muncul. melalui penyediaan sarana yang tepat diharapkan
mampu tercipta suasana lingkun O Isehddaliican
menghargai dengan penuh kasih sa @5 si3 yan;ﬂ)
sikap intelektual. O

Dalam pelaksanaannya, khus lugp endidikan, pembangunan karakter bangsa
dilakukan melalui restrukturisasi p ral ¥ang telah berlangusng sejak lama di semua
jenjang pendidikan (SD/MI hingga MK)%( ngan nomenklatur baru, yaitu pendidikan
karakter. Tujuannya adalah untuk b Pl I > i luhur yang terkandung dalam Pancasila,
baik dalam pola pikir, pola rasa mau@;ﬁ’y’ﬁi@ﬂ){@ﬁlam kehidupan sehari-hari.”

Pembentukan karakter dalam pendidikan formal tidak dapat terlepas dari keterlibatan kepala

sekolah, guru, orangtl)NinE/ngiii@eragt besar dalam menentukan
keberhasilan.

Kurikulum adalah salah s ang beppengaruh terhadap keberhasilan pendidikan
nasional. Kurikulum merupakan :lSL A g memiliki peran strategis dalam sistem
pendidikan. Kurikulum rupakan_su st pembelajaran untuk mencapai tujuan
institusional pada IembaI;T : -m: g"‘] megang peranan penting dalam
mewujudkan sekolah yang bermutu. Adanya beberapa program pembaruan dalam bidang
pendidikan nasional merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan masyarakat dan bangsa
Indonesia yang mampu mengembangkan kehidupan demokratis yang mantap dalam memasuki era
globalisasi dan informasi sekarang ini."

Perkembangan yang terkait dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, masyarakat, berbangsa

dan bernegara, maupun isu-isu di dalam dan di luar negeri merupakan tantangan yang harus
dipertimbangkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

ng tertib, bertanggung jawab, saling
erbudi pekerti, dan mencerminkan sikap-

dalam hal ini departemen pendidikan nasional harus mampu dengan cepat menjawab tantangan-
tantangan tersebut untuk direalisasikan dalam program pendidikan di wilayah kerjanya. Banyak
aspek pembaruan dalam bidang pendidikan yang berpengaruh terhadap kurikulum, seperti
program percepatan pembelajaran, kurikulum muatan lokal, desentralisasi, pelaksanaan remidial
dan pengayaan, Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

" Ibid.,

’: Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter ... hlm. 2.

' Ibid.,

" Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), him. 1.



(KTSP). Di samping itu, paradigma pendidikan dan pilar-pilar pembelajaran yang telah
dicanangkan pemerintah harus menjadi landasan dalam pengembangan kurikulum di setiap
lembaga pendidikan."

Kurikulum pada dasarnya juga berisi ile atau gagasan. Ide atau gagasan itu selanjutnya
dituangkan dalam bentuk dokumen atau tulisan secara sistematis dan logis yang memerhatian
unsur scope dan squence, selanjutnya dokumentasi tertulis itulah yang dinamakan dengan
kurikulum yang terencana (curriculum docunent or writen curriculum). Salah satu isi yang harus
dicapai oleh peserta didik. Tujuan itulah yang selanjutnya dijadikan pedoman oleh guru dalam
proses pembelajaran sebagai tahap implementasi kurikulum. Pada kenyataannya hasil dari proses
pembelajaran itu selain sesuai dengan tujuan perilaku yang dirumuskan. juga ada perilaku sebagai
hasil belajar di luar tujuan yang dirumuskan. Inilah hakikat dari kurikulum tersembunyi, yakni
efek yang muncul sebagai hail belajar yang sama sekali di luar tujuan yang dideskripsikan. -

Salah satu kurikulum yang dikembangkan di lingkungan sekolah adalah hidden curriculum
atau kurikulum tersembunyi yang mendukung kurikulum formal yang dilaksanakan di sekolah.
Hidden curriculum melengkapi dan menyempurnakan kurikulum formal yang keduanya tersebut
saling melengkapi serta tidak dapat dipisahkan dalam prakteknya di sekolah.”

Hidden curriculum adalah sala sering terabaikan dalam pembentukan
karakter, seperti pengelolaan belajar kenga ekstrakurikuler, penciptaan suasana
belajar dan lingkungan sekolah yang b mbragaan, dan pembudayaan nilai yang baik
dapat mendukung keberhasilan prog@ akter."* Merujuk pada istilah hidden
curriculum yang berarti kurikulum teis , dapat dinjelaskan bahwa kurikulum
tersebut tidak berarti tidak ada atau t%' D tidakntertulis, namun demikian tetap ada dan

tertulis dalam dokumen sebuah lembaddterteA\akan tBtapi digunakan hanya untuk mereka pada
lembaganya tersebut guna meningkatk Jlﬁ%‘b yang kemudian memberikan ciri khas
tertentu pada lembaga tersebut. Hidder4 7 im~dipersiapkan oleh sebuah lembaga yang

dalam hal ini adalah sekolah dengan sebaik mungkin, agar tercipta pengembangan yang maksimal

dari kurikulum nasional@Nl)WExRis,!mA(@ sekolah.

Hidden curriculum 1tu sendiri secara umum dapat dideskripsikan sebagai hasil (sampingan)
dari pendidikan dalam sekolah ata\l E)I kMya hasil yang dipelajari tetapi tidak
secara tersurat dicantumkan sebagai tujuan.

Ada dua aspek yang 1 Nﬁ ' i hidden curriculum itu, yaitu
aspek yang relatif tetap dan Nmm hert §g maksud dengan aspek relatif tetap
adalah ideologi, keyakinan, nilai budava masvarakat yang memengaruhi sekolah termasuk di
dalamnya menentukan budaya apa yang patut ata. tidak patut diwariskan kepada generasi bangsa.
Aspek yang dapat berubah meliputi variabel organisasi sistem sosial dan kebudayaan. Variabel
budaya meliputi bagaimana guru mengelola kelas, bagaimana pelajaran diberikan, bagaimana

kenaikan kelas dilakukan. Sistem sosial meliputi bagaimana pola hubungan sosial antara guru,
guru dengan peserta didik, guru dengan staf sekolah, dan lain sebagainya.'

" Ibid.,

" Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
PendrdrAun (KTSP), (Jakarta: Kencar, 2008), hlm. 25-26.

* Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum: Membangin Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler, (Yogyakarta:

Insan Madani, 2012), hlm. 27.

" Ibid.,

"% Ibid.,

' Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ..., him. 26.



4

Kegiatan dalam hidden curriculum merupakan kegiatan satuan pendidikan yang bersifat
umum dan tidak terkait langsung pada suatu mata pelajaran untuk membantu pengembangan
siswa sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. Dengan begitu, aktivitas
tersebut diharapkan dapat mempunyai kontribusi berarti bagi kesuksesan peserta didik di sekolah
khususnya bagi keberhasilan membentuk karakter peserta didik sesuai dengan tujuan yang hendak
dicapai. Peran serta sekolah dalam konteks /iidden curriculum dalam membangun karakter peserta
didik dapat dilakukan dengan pembiasaan, pengembangan nilai, menciptakan iklim sosial yang
kondusif, dan perhatian guru kepada siswa."

Sedangkan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi keberhasilan kurikulum adalah
pemberdayaan bidang manajemen kurikulum di lembaga pendidikan yang bersangkutan.
Pengelolaan kurikulum pada tingkat satuan pendidikan atau sekolah perlu dikoordinasi oleh pihak
pimpinan lembaga dan pembantu pimpinan yang dikembangkan secara integral dalam konteks
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) serta
disesuaikan dengan visi dan misi lembaga pendidikan yang bersangkutan."

Manajemen kurikulum menuntut upaya yang lebih berorientasi pada kebutuhan dengan
terlebih dahulu menganalisis lingkungan eksternal dan internal. Hal ini dimaksudkan agar dalam
bahan yang strategis sebagai dampak

pengendalian mulai dari perencanaan,
silkan suatu outcome yang dapat diukur
ahgat menentukan keberhasilan kurikulum
en dan dilaksanakan dalam proses. Jika
n bentuk dokumen akan menjadi suatu

pelaksanaan kurikulum menghasil
implementasi kurikulum yang akh
pelaksanaan, maupun tindak lanjut
secara kuantitas maupun kualitas. F
mencapai tujuan yang telah dinyat
manajemen lumpuh, dapat dikataka@
rencana yang sia-sia.'’

SMP IT Masjid Syuhada Yo%%‘ﬁj Cetld(#38mi berdiri pada tanggal 25 Maret 2004
seiring dengan adanya surat keputusan dari Dinas Pendidikan dan Pengajaran Kota Yogyakarta
Nomor 188/853 Tahun 4, Pl Sl a_Yogyakarta berlindung dalam Yayasan
Masjid dan Asrama (WW&]#@#@ K Masjid Syuhada dan SD
Masjid Syuhada Yogyakarta. Lokasi P IT Masjid Syuhada berada di komplek Masjid Syuhada
Yogyakarta di Jalan | Dewa Ny:‘ﬁl&.\AN
telepon 0274 563972.

SMP IT Masjid Sim@lNlE&kﬁn kegiatan pendidikan formal

dbaru Yogyakarta 55224, dengan nomer

dengan kurikulum integritas antara kurikulum Pendidikan Nasional dan Kurikulum Pendidikan
Agama Islam. Merupakan Sekolah Islam Terpadu karena sekolah ini mengimplementasikan
konsep pendidikan Islam yang berlandaskan Al-Quran dan As-Sunnah. Sekolah ini juga
menerapkan pendekatan penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan
agama menjadi satu jalinan kurikulum. Dengan pendekatan ini, semua mata pelajaran dan semua
kegiatan sekolah tidak lepas dari bingkai ajaran dan pesan nilai Islam.”

Tahun 2009, SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta telah terakreditasi berdasarkan surat
keputusan Badan Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP S/M) Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Noraor: 12.01/BAP/TU/X/2009 Tanggal 12 Oktober 2009 dengan peringkat “B™.
Dengan peringkat "B ini memacu SMP Il Masjid Syuhada Yogyakarta untuk berusaha lebih
untuk dapat meningkatkan peringkatnya menjadi peringkat “A™.

'” Rohinah M. Noor, The Hidden Curriculum: Membangun Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler ..., hlm. 27.

. Rusman, Manajemen Kurikulum ..., hlm. 1-2.

1" Dinn Wahyudin, Manajemen Kurikulum ..., hlm. v-vi.

*" Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.
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Tahun 2014, SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta mengikuti Akreditasi Sekolah kedua dan
telah divisitasi tanggal 26-27 September 2014, Dan Berdasarkan surat keputusan Badan
Akreditasi Sekolah/Madrasah DIY Nomor: 16.01/BAP-SM/TU/X/2014 :anggal 16 Oktober 2014,
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta mendapatkan peringkat akreditas “A™.

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta mempunyai pendidik sejumlah 18 orang dan
karyawan sejumlah 5 orang. Seluruh pendidik di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta memenuhi
kualifikasi Sarjana (S-1) sesuai dengan latar belakang pendidikannya. Lokasi SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta yang berdekatan dengan Radio Republik Indonesia (RRI), Balai Bahasa,
Jogja Study Center (JSC) dan beberapa lembaga yang dapat dipergunakan sebagai sumber belajar
peserta didik. Hal ini memungkinkan untuk SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta dapat lebih
berkembang dimasa-masa yang akan datang. Semoga SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta selalu
berkembang dan menjadi sekolah unggulan di Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta,
dan Indonesia.™

Berkaitan dengan judul yang peneliti anzkat, maka latar belakang masalah dan tempat yang
dirasa cukup sesuai dengan judul tersebut adalah kegiatan pembiasaan yang dilaksanakan di SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta seperti kegiatan Diniyah, pembiasaan Sholat Dzuha dan Sholat

S (S¢puluh menit untuk lingkungan sekitar),

é (el iraé sekolah melakukan pengelolaan yang
baik terhadap kurikulum yang diberlaktk alg aik kurikulum nasional yang menjadi
acuan utama bagi setiap lembaga i upgi| hidden curriculum yang merupakan
pengembangan kurikulum sekolah den, @ tetaf) hengadd pada kurikulum nasional, sebagai usaha
yang dilakukan oleh sekolah untuk me ¥ olah.

Melihat betapa pentingnya sebu,ﬁai&ﬁ &f& @fal jantung pendidikan, maka dari itu
kiranya perlu adanya pengelolaan kurikafdim ¢ gzyal n berkelanjutan, dengan harapan dapat

memberikan pembelajaran yang berkualitas bagi Eesena didik. Merujuk pada pembahasan di atas,

dan lain sebagainya.™
Merujuk pada kegiatan pembias

peneliti mempunyai ketertafi
Curriculum Dalam Membangun Karakter Siswa Di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta™.

B.  Fokus dan Pertanyaan Penelitian ISI A M

1. Fokus Penelitian
Manajemen hidden quN@@1N1E}$aIﬂu a
2. Pertanyaan Penelitian
Bagaimana manajemen hidden currici/um dalam membangun karakter siswa di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang
memadai tentang manajemen hidden cirriculum dalam membangun karakter siswa di SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta. Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen hidden curricu/um dalam membangun karakter siswa di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta.
Manfaat Penelitian
Manfaat yang dicapai dalam penelitian ini adalah:

1] ns “Manajemen Hidden

(3]

! Yunita Ika Sari, “Sejarah”, dikutip dari hitps:/smpitmasjidsyuhada,wordpress.com/sejarah/ pada hari Selasa, tanggal
30 Mei 20I7 jam 05.30 WIB.
° Yunita lka Sari, “Kurikulum”, dikutip dari https: smpi
tanggal 30 Mei 2017, jam 06.00 WIB.

jidsyuhada.wordpress.com/sejarah/ pada hari Selasa,



a. Secara teoritis
Menambah wawasan dan khasanah keilmuan terutama dalam hal manajemen /hidden
curriculum dalam membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

b.  Secara praktis

1)  Memberikan gambaran dan informasi tentang manajemen hidden curriculum
dalam membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
2)  Sebagai tolok ukur manajemen hidden curriculum dalam membangun karakter
siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
3)  Memberikan sumbangan ilmiah bagi kalangan akademisi yang mengadakan
penelitian berikutnya, baik meneruskan maupun mengadakan riset
Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab vang masing-masing menampakan titik berat yang
berbeda, tetapi dalam satu kesatuan yang saling melengkapi dan mendukung.

Bab pertama, berisi pendahuluaan yang merupakan garis besar dari keseluhan pola pikir dan
dituangkan dalam konteks yang jelas serta padat. Oleh karena itu, deskripsi penelitian ini diawali
dengan latar belakang yang terangkum di dalamnya alasan memilih judul dan bagaimana
permasalahan penelitian ini.  Un l&ah.hAane jelas dikemukakan tujuan dan manfaat
penelitian baik secara teoritis maupluy prakts Den@: demikian pada bab pertama ini memuat
tentang penggambaran isi penelitia e rdHdn dalam satu kesatuan yang ringkas dan
padat guna menjadi pedoman untuk gayKeempat dan bab kelima.

Bab kedua, memuat kajian rgmelitl. rdalfulyt dan kerangka teori. Kajian penelitian
terdahulu memuat tentang kajian ihud;q nelitéh penelitian sejenis yang telah dilakukan
sebelumnya terkait dengan penelm ang ildkukan dari aspek judul, permasalahan, teori,
prosedur penelitian dan hasil yang t%‘l‘fﬂ% 1dimaksudkan untuk menghindari plagiasi
terhadap karya orang lain. Kerangka teori adalah teori-teori yang betul-betul sesuai dengan judul
dan masalah penelitian, I kajian teori dalam bab ini
meliputi tiga tinjauamkvmg i‘ﬁ“&k&l tinjauan tentang hidden
curriculum, dan tinjauan tentang

Bab ketiga berisi tentanngLAMg memuat segala sesuatu bagaimana
penelitian tersebut dilakukan. Metode penelitian memuat tentang jenis penelitian, tempat atau
lokasi penelitian, inform 1 iffokman, teknik pengumpulan data,
keabsahan data, dan teknik analisis data.

Bab keempat, memuat hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian dan pembahasan
tersebut berupaya untuk menjawab rumusan masalah yaitu bagaimana manajemen hidden
curriculum dalam membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran yang dianggap
penting dan relevan. Kesimpulan diketahui hasil temuan dari penelitian yang dilakukan.
Kemudian diperkuat dengan saran-saran yang relevan dengan permasalahan dan tujuan penelitian.




BAB I
KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Agar penulis meng=tahui apakah objek penelitian yang akan dilakukan sudah pernah diteliti
atau belum, maka penulis melakukan kajian atas penelitian terdahulu, khususnya pada penelitian
yang relevan dengan tema yang telah dipilih. Sejauh penelusuran yang dilakukan penulis terkait
tema, penelitian yang memfokuskan diri pada kajian manajemen hidden curriculum dalam
membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta belum ada. Namun terdapat

beberapa penelitian yang relevan dengan tema vang telah dipilih, yaitu sebagai berikut:
1.  Tesis yang berjudul “Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Bermuatan Nilai-
Nilai Karakter Di Sekolah Dasar Negeri Sobo Kecamatan Pringkuku Kabupaten
Pacitan”, oleh Nanis Winami, Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa wujud perencanaan kurikulum pendidikan
karakter adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dikombinasikan
dengan kearifan budaya lokal sctempat. Penjabaran kompetensi dan kegiatan

pembelajaran tertuang d am) S TIR0ws, rencana pelaksanaan pembelajaran.
Penilaian perkembangan [Krakier anak Ql kukan dengan menggunakan lembar
pengamatan karakter. PojwRdil aktqr (di sekolah dibimbing dan diarahkan
langsung oleh guru kelas 1 @ afdguru mata pelajaran.”’

2. Jurnal Manajemen Kuriku A, o?.ll Januari 2013 oleh M. Arif Khoirudin
yang berjudul “Manajen ‘e fklum Dalgm Meningkatkan Mutu Pendidikan”.
Jurnal ini membahas tent: didikan yang tidak akan memuaskan apabila

liputi landasan, tujuan, kurikulum,
a hubungan guru murid, metodologi

komponen-komponen penéﬁﬁm .

kompetensi dan profeslon}
pcmbelajaran sarana prasalana evaluasi, pembiayaan dan unsur lainnya dikelola apa
adanya tan ! E é ‘gE ncapal suatu pendidikan
yang baik dan berkualitas maka perlu adanya sebuah manajemen yang baik terutama
dalam bidang kurlkulu1|1 \ L‘-kA kepada anak didik baik mengenai
tujuan, isi atau bahan ajar, pelaksanaan serta evaluasi dari kurikulum. Dengan
menerapkan matND lﬁv$m1emhaga pendidikan tersebut
akan menghasilkan lultSan yang bermu membentuk lulusannya agar
memiliki kecakapan hidup.™

3. Tesis yang berjudul “Rancangan Kurikulum Bahasa Inggris Untuk Sebuah Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Di Jwvwa Barat”, oleh Donny Hendry Fahsani, Universitas
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk merancang kurikulum bahasa inggris untuk
Jurusan Manajemen di sebuah Sckolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) yang berlokasi
di salah satu kota di Jawa Barat. KKurikulum dirancang dengan menggunakan langkah-
langkah yang dikemukakan Nation dan Macalister (2010) dan Richards (2001).
Dalam perancangan program ini. penulis terlebih dahulu melakukan analisis terhadap
silabus lama Bahasa Inggris dan kurikulum Jurusan Manajemen di STIE. Langkah

selanjutnya adalah menyebarkan kuesioner kepada pemelajar Bahasa Inggris di
Jurusan Manajemen STIE, pengajar mata kuliah Bahasa Inggris, pengajar mata kuliah

' Nanis Winamni, “Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran Bermuatan Nilai-Nilai Karakter Di Sekolah Dasar Negeri
Sobo Kecamatan Pringkuku Kabupaten Pacitan”, Tesis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014,

“ M. Arif Khoirudin, “Manajemen Kurikulum Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan™, Jurnal Manajemen
Kurikulum, Vol. 24 No. 1, (Januari 2013).
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keahlian, pihak institusi, dan pengguna lulusan/industri. Wawancara dilakukan
terhadap Koordinator Matakuliuh Bahasa Inggris di STIE. Hal tersebut dilakukan
untuk memeroleh informasi mengenai pemelajaran bahasa Inggris yang saat ini
dilaksanakan, dan yang akan diharapkan ke depannya. Data dianalisis guna
merumuskan program Bahasa Inggris di Jurusan Manajemen STIE. Program Bahasa
Inggris yang diajukan terdiri dari lima matakuliah, yakni Bahasa Inggris I, Bahasa
Inggris 11, Bahasa Inggris 111, Bahasa Inggris 1V, dan Bahasa Inggris V. Jenis silabus
yang digunakan merupakan silabus proto yangg berdasar pada topik, keterampilan,
tugas, dan fungsi. Topik ditentukan sesuai dengan isu relevan dengan kehidupan
mahasiswa dan studi bisnis-manajemen. Kurikulum yang dihasilkan diharapkan dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran Bahasa Inggris di Jurusan Manajemen
dan untuk memenuhi kebutuhan berbacai pemangku kepentingan di STIE.”

4. Jurnal Pendidikan Humaniora, Vol. 2. No. 1, Maret 2014 oleh Agustinus Hermino
Superma Putra yang berjudul “Manajemen Kurikulum Berbasis Karakter Pada
satuan Pendidikan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum berbasis
karakter pada satuan pendidika
multi kasus dengan me
melalui wawancara, observasigplan s@di dokumentasi. Analisis menggunakan
menggunakan analisis kot \ i
berdasarkan kebutuhan | §ekol@RWJ@a mpuan yayasan, bimbingan ahli pendidikan,

5 nerr:g asi nilai dan etika, rencana pelaksanaan
K

lekatan yang digunakan adalah rancangan studi

sana kurikulumnya kepala sekolah, ketua
yayasan, guru, dan siswas i va oleh kepala sekolah, keungan oleh

yayasan, faktor pendul@j@ J@Jsan dan donatur warga sekolah, faktor

penghambatnya belum adanya database alumni dan respon orang tua yang lambat.”
5. Tesis yan judub sMapay 'uS ujw/r SMP=dlternatif Qaryah Thayyibah
Di Salatiﬁl“ltygm lr. IA i=8emarang tahun 2006. Hasil
penelitian ini menunj ng bahway, (1)) kugikulum yang dilaksanakan di SMP QT
adalah kurikulum nasISL@dAuMluasannya berdasarkan kebutuhan siswa
SMP ini melaks 4 rikulum Berbasis Kompetensi tetapi
Kurikulum Be'mﬁN1mT ini tidak memiliki persyaratan
khusus yang terpenting adalah apabila calon guru benar-benar bisa menjadi fasilitator
pembelajaran dan harus mempunyai kebiasaan untuk tidak marah kepada siswa untuk

menunjang filosofi sekolah d.mana belajar itu harus penuh dengan kegembiraan. (3)
Siswa SMP QT diberikan kebebasan berfikir dan bertindak berdasarkan visi dan misi
sekolah seperti di deklarasikan di Solo 10 Juli 2006 yakni siswa menjadi manusia
yang bebas, bertanggung jawab, kritis dan berkeahlian.”’

6. Jurnal, Vol. 3 No. 1, Januari-Juni 2015 oleh Kisbiyanto yang berjudul “Manajemen
Kurikulum Bidang Teaching and Learning’. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
menjelaskan perencanaan kebijakan kurikulum bidang reaching and learning di
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus. (2) Mendeskripsikan silabi kurikulum
bidang teaching dan learning di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Kudus. (3)

* Donny Hendry Fahsani. “Rancangan Kurikulum Buhasa Inggris Untuk Sebuah Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Di
Jawa Bgm!", Tesis, Universitas Indonesia.

18 Agustinus Hermino Superma Putra, “Manajemen Kurikulum Berbasis Karakter Pada Satuan Pendidikan™. Jurnal
Pendidikan Humaniora, Vol. 2. No. 1, (Maret 2014).

*7 Sugeng Purwanto, “Manajemen Kurikulum Pada SMP Alternatif Qaryah Thayyibah Di Salatiga”, 7esis, Universitas
Negeri Semarang, 2006.



mendeskripsikan Satuan Acara Perkuliahan (SAP) kurikulum bidang teaching and
learning di Sekolah Tinggi Agama [slam Negeri Kudus.™
7.  Tesis yang berjudul “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah
Penyelenggara Wajib Belajar Pendidikan Dasar 9 Tahun Di Kabupaten Barito
Kuala”, oleh Mau'izatul Hasanah. Institut Agama Islam Negeri Antasari tahun 2012.
Penelitian ini dilatarbelakangi upaya mengenal manajemen kurikulum pendidikan di
pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua dalam kancah pendidikan nasional
Indonesia. Dalam penelitian ini digunakan berbagai teori manajemen, pengembangan
kurikulum, dan kepesantrenan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain penelitian analisis kegiatan. Subyek
penelitian adalah pondok pesantren Salafiyah Penyelenggara Wajib Belajar
Pendidikan Dasar 9 Tahun di Kabupaten Barito Kuala dengan lokasi penelitian di tiga
pesantren di kecamatan Alalak dan kecamatan Mekarsari. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, studi dokumentasi, dan observasi.”
8. Jurnal Studi“islam dan Sosial, Vol. 9 No. 2, 2015 oleh Anik Faridah yang berjudul
“Membangun Karakter Melalui The Hidden Curriculum’. Penelitian ini membahas
' enakalan dan penyimpangan perilaku siswa di
Indonesia. Baik yang %da dl\El\llﬂl Iﬁa ataupun melalui siaran berita di televisi,
media cetak atau mf tas gl : nelU ulai kasus asusila, perkelahian antar siswa,

8 wfi yang muncul, melalui penyediaan sarana

r Ws‘uasana lingkungan pendidikan yang tertib,
bertanggung jawab, sahng, muwlmg,al dcngan penuh kasih sayang, siwa yang
berbudu%ﬂ ﬁ Astual Sehingga dapat tercipta
mutu pendi lkan yang ber u.1||l,|~ ]’unhentu an karakter dalam pendidikan formal
tidak dapat teliepa $ eter! e la sekolah, guru, dan orangtua siswa yang
memiliki andil sangat besar dalam menentukan keberhasilannya. Selain itu yang tak
kalah pentlmw}mwﬁgiﬁmembunyl selain unsur kurikulum
formal sekolah. den Ciirrreulim ah salah satu upaya yang sering
terabaikan dalam pembentukan karakter. Seperti, pengelolaan kegiatan belajar
mengajar, kegiatan ekstrakuriku'er, penciptaan suasana belajar dan lingkungan
sekolah berkarakter, pembiasaan, dan pembudayaan nilai dan etika yang baik dapat
mendukung keberhasilan program pendidikan karakter.”

9. Tesis yang berjudul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Istam Di SD
Muhammadivah Program Khusus Bavat Klaten Tahun 2015/2016", oleh Mubh.
Suranto, Institut Agama Islam Negeri Surakarta tahun 2016. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) implementasi manajemen kurikulum PAl di SD

Muhammadiyah Program Khusus Bayat meliputi kegiatan perencanaan kurikulum
PAI dengan penyusunan rencana kerja sekolah, kalender akademik, silabus PAI,

** Kisbiyanto, “Manajemen Kurikulum Bidang Teaching and Learning”, Jurnal, Vol. 3 No. 1, (Januari-Juni 2015).

* Mau’izatul Hasanah, “Manajemen Kurikulum Pondok Pesantren Salafiyah Penyelenggara Wajib Belajar Pendidikan
Dasar 9 Tahun Di Kabupaten Barito Kuala™. Tesis, Institut Agama Islam Negeri Antasari, 2012.

' Anik Faridah, “Membangun Karakter Melalui The /liclden Curriculum™, Jurnal Studi Istam dan Sosial, Vol. 9 No. 2
(2015)
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lesson plan PAl dan RPP, pelaksanakan manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi
dua tingkat yaitu tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI yakni
dengan mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses belajar PAI, dan evaluasi
hasil belajar siswa. (2) Faktor vang mendasari manajemen kurikulum PAI di SD
Muhammadiyah Program Khusus Bayat yang paling utama adalah latar belakang
berdirinya sekolah, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan membentuk peserta didik
yang berakhlakul karimah muncul faktor-faktor lainnya yaitu kebutuhan kurikulum
dan pelaksanaannya, kebutuhan guru PAI yang profesional, dan kebutuhan sarana
prasarana.’

10. Jumal Kependidikan, Vol. 1 No. 1, 2013 oleh Muhammad Slamet Yahya yang
berjudul “Hidden Curriculum Pada Sistem Pendidikan Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Purwokerto Tahun 2013 ". Penelitian ini membahas tentang Hidden
curriculum yang menunjuk kepada segala sesuatu yang dapat berpengaruh di dalam
berlangsungnya proses pengajaran dan pendidikan yang mungkin dapat meningkatkan
atau mendorong atau bahkan melemahkan usaha pencapaian tujuan pendidikan.
Dengan kata lain hidden curriculum menunjuk pada praktek dan hasil pendidikan
yang tidak diuraikan dalam k nkullSdnAMogr atau petunjuk kurikulum kebijakan

lembaga pendidikan. Penelit a& ini upakaz penelitian lapangan. Dengan tempat
\& i Purwokerto (STAIN) Tahun 2013,

penelitian di Sekolah Tinggi
Pendekatan yang digunaka n ini yaitu pendekatan sosiologi
bisa | dikembangkan yaitu pendekatan

antropologis. Pendekatan
fenomenologis-interaksi si ni berasumsi bahwa pengalaman

manusia ditengahi oleh penaksis | bersifat grounded research dengan

mendasarkan semua analisa WHJMHJ@JV“”!: diperoleh di lapangan. Metode

pengumpulan datanya adalah metode observasi,metode wawancara, metode
dokumentasi. isa analisisegata kualitatif, dengan
teknik derrlpmNiVEm gI:T rjadi karena beberapa
dosen masih menggunaka a perkulia pa mengacu pada silabus Satuan
Acara Perkuliahan (SAP). igLA ng digerakkan oleh dimensi ide,
dapat dilihat dari keinginan pengembangan ka tas kelembagaan dan kemampuan
dosen dan mahﬂbls N@ NE kkan oleh dimensi ide, tapi
sabagai ekspresi cultural yang relatif telah mem’nudaya dan tidak disadari. Bentuk
hidden curriculum pada dimensi material yang relative tidak direncanakan dalam
dimensi ide adalah bentuk material vang telah mentradisi dan relative tidak disadari.”
11.  Tesis yang berjudul “Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMP
Wahid Hasyim Malang Dan SMP Islam Al-Akbar Singosari”, oleh Masduki,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2016. Hasil
penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah pada”tesis ini yang menunjukkan
bahwa nilai-nilai yang dikembangkan dan strategi guru PAI dalam membentuk
karakter siswa Di SMP Wahid Hasyim Malang dan SMP Islam Al-Akbar Singosari
diantaranya adalah 1). Nilai kedisiplinan, 2). Nilai tanggungjawab, 3). Nilai

kejujuran, 4). Cinta lingkungan, 5). Nilai kreatif, 6). Nilai Religius, 7). Gemar
membaca. Sedangkan strategi curu PAl dalam membentuk karakter siswa

" Muh. Suranto, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Aeama Islam Di SD Muhammadiyah Program Khusus Bayat
Klaten Tahun 2015/20167, Tesis, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2016.

™ Muhammad Slamet Yahya, “Hidden Curriculun: Puda Sistem Pendidikan Sekolah Tinggi Agama Islam Tinggi
(STAIN) Purwokerto Tahun 2013". Jurnal Kependidikan, Vol | No. 1,2013.
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diantaranya: 1). Suritauladan (MOS, Praktek berwudhu, membaur dengan siswa,
berpenampilan yang rapi). 2). Pembiasaan (*3S™ senyum. sapa dan salam,
melaksanakan kegiatan keagamaan), 3). Penegakan kedisiplinan (pengadaan
peraturan, teguran, nasehat, peringatan dan konsekuensi), 4). Integritas dan
internalisasi (melibatkan program ekstrakurikuler yaitu pramuka, kerjasama dengan
dewan guru dan staf TU, keriacanm dengan orang tua atau wali murid).”

12, Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 3 No. 2, Juni 2013 oleh Mundilarto yang berjudul
“Membangun Karakter Melalui /’eml)elajaran Sains”. Jurnal ini membahas tentang
pembelajaran sains yang dapat dipergunakan sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sains sebaiknya dipelajari dengan
cara-cara yang memungkinkan siswa dapat menerapkan kemampuannya secara
berkarakter dalam pemecahan masalah-masalah kehidupan sehari-hari. Masih banyak
kasus yang mengindikasikan rendahnya karakter manusia Indonesia. Etika adalah
sistem nilai yang memiliki makna sama dengan moral. Pengembangan pendidikan
karakter seharusnya mengikuti langkah-langkah pengenalan nilai secara kognitif,
pemahaman dan penghayatan nilai sccara afektif, pembentukan tekad secara konatif,
dan akhirnya pengamala n&|_cfara ata. Guru sains haruslah memberi
kesempatan sebanyak m @I\m kepada ? a untuk berpikir dan menggunakan
kemampuan akalnya. Sijwa elakukannya dengan jalan terlibat secara
langsung dalam berbaga g_} erfd |[diskusi kelas, pemecahan soal, atau
bereksperimen. Siswa jangddl hais I ja ik%!l'l objek yang pasif dengan beban hafalan

us sdins.™

berbagai macam konsep dgmrumu
13.  Tesis yang berjudul "Pem mnh )] ak!e;? Berbasis Pembiasaan Dan Keteladanan

(Studi Atas Peserta Du{:A !&;‘mlmh Negeri Yogyakarta I", oleh Fulan
Puspita, Un”/ersitas Islant™ lijaga Yogyakarta tahun 20!5 Hasil
penelitian ini menunJukkan bahwa pembentukan karakter berbasis pembiasaan di

MTs Neger Y NW d@lFF)A@tan, yaitu: (1) Kegiatan
rdiri sa

rutin, yang te lam dan salim, membaca doa sebelum dan sesudah
pembelajaran, tadarus b &IL_I;\A a amaah menghafal Al-Qur’an (khusus
kelas Tahfidz), upacara, piket kelas, dan senam. (2) Kegiatan spontan, seperti
kegiatan PHBI (')N @N § eL gkondisian, yang terdiri dari:
kegiatan menata li gku@ 151k dan 'g Amslan non fisik. Pembentukan
karakter berbasis keteladanan terbagi menjadi dua: (1) ketzladanan disengaja, yang
terdiri dari: keteladanan dalam melaksanakan ibadah, menjaga kebersihan, dan
kedisiplinan, dan (2) keteladanan tidak disengaja, yang terdiri dari: bersikap ramah,
sopan, dan santun. Keberhasilan pembentukan karakter berbasis pembiasaan dan
keteladanan yang dapat melahirkan karakter, seperti: (1) meningkatkan prestasi
akademik dan non akademik peserta didik, (2) meningkatkan keamanan (religius), (3)
merubah sikap (akhlakul karimah), (4) meningkatkan kegemaran membaca dan (5)
meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan.”

14.  Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 5 No. 2, Oktober 2015 oleh Supraptiningrum dan
Agustini yang berjudul “Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah Di

"' Masduki, “Strategi Guru PAI Dalam Membentuk Karakter Siswa Di SMP Wahid Hasyim Malang Dan SMP Islam
Al-Akbar Singosari”, Tesis, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016.

* Mundilarto, “Membangun Karakter Melalui Pembelajaran Sains™. Jurnal Pendidikan Karakter, Vol. 3 No. 2, (Juni
2013). :
* Fulan Puspita, “Pembentukan Karakter Berbasis Pembiasaan Dan Keteladanan (Studi Atas Peserta Didik Madrasah
Tsanawiyah Negeri Yogyakarta . 7esis, Universitas Islam Ncgeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.



12

Sekolah Dasar”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembentukan
karakter melalui budaya sekolah vang dibangun di SDN Mangundikaran [ Nganjuk,
yang merupakan salah satu sekolah negeri yang menjadi sekolah unggulan dan favorit
di Nganjuk. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, pengamatan
(observasi), dan pencermatan dokumen. Berdasarkan data yang diperoleh dapat
diketahui bahwa dalam menanamkan karakter pada siswa dilakukan dengan
pembiasaan-pembiasaan melalui berbagai kegiatan, yaitu: (1) kegiatan rutin yang
dilakukan siswa secara terus-menerus dan konsisten setiap saat, (2) kegiatan spontan
yang dilakukan siswa secara spontan pada saat itu juga, (3) keteladanan merupakan
perilaku, sikap guru, tenaga kependidikan, dan siswa dalam memberikan contoh
melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi siswa
lain, dan (4) pengondisian dengan cara penciptaan kondisi yang mendukung
keterlaksanaan pendidikan karakter. ™

15.  Disertasi vang berjudul “Manajenien Pendidikan Karakier Dalam Mevwujudkan Mune
Lulusan (Studi Multikasus Di MA Dakwah Islamivah Putri Kediri Lombok Barat Dan
SMA Negeri 2 Mataram”, oleh Ahmad Sulhan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik [brahim Malang ahufSELAM—lasl penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
konsep mutu pend:dlka % ek alakﬁ.r adalah (a) mutu pcndldlkan berkarakter
akademlk e\'cellen! dan {%hk

menggunakan pr1n51p nowing, moral feeling dan moral action
melalui pendekatan keteladanér! ‘tan—pentiekatan sistem, (2) model perencanaan
pendidikan  karakter %}%ﬂ@, yang  sistematik-integratif. = Model
pelaksanaannya menggunakan /iabitualisasi (pembiasaan), personifikasi, model
keteladanan ngin sian kegiatan dan program
ekstrakuruNWRsiurA lingkungan (bi'ah) yang
kondusif. Model pen (n(mun an, manajem€n kontrol internal melalui tata
tertib dan buku am Mlm home visit, (3) kebijakannya bagi
kebijakan sekolah/madras ah berupa kurikulum berbasis karakter, perangkat peraturan
proses pembl Nb N gsl manajemen pendidikan karakter
yang sistematik-integratif, mutu lulusan yang berkarakter akademik excellent dan
religius awareness: memiliki kesadaran mewujudkan nilai-nilai karakter mutu:
beriman dan taqwa, mencintai ilmu pengetahuan, beramal shaleh, percaya diri,
berbudi pekerti yang luhur, dan berkontribusi bagi masyarakat, sesuai harapan,
kepuasan, kebanggaan dan kepercayaan masyarakat.”

Berdasarkan beberapa kajian penelitian terdahulu yang penulis temukan sebagai
landasan penelitian yang dilakukan dalam menggali apa-apa yang sudah ditemukan oleh
para ahli atau peneliti sebelumnya dengan mendalami, mencermati, menelaah dan
mengidantifikasi hal-hal yang telah ada untuk mengetahui apa yang ada dan apa yang belum
ada, maka dapat dijelaskan bahwa penelitian yang penulis lakukan adalah murni

" Supraptiningrum dan Agustini., “Membangun Karakter Siswa Melalui Budaya Sekolah Di Sekolah Dasai”, Jurnal
Pendidiﬁ'_mr Karakter, Vol. 5 No. 2, (Oktober 2015).
" Ahmad Sulhan, “"Manajemen Pendidikan Karakier Dakun '\!u\ujudk.m Mutu Lulusan (Studi Multikasus D1 MA
Dakwah Islamiyah Putri Kediri | ombok Barat Dan SMA Neoeri 2 Mataram™, Diserrasi, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2015.
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keasliannya karena tidak mengulang penelitian yang sudah dikerjakan oleh peneliti
sebelumnya.

Dilihat dari beberapa kajian penclitian terdahulu yang penulis temukan ini terdapat
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu pada aspek manajemen kurikulum.
Namun demikian juga terdapat perbedaan yakni dimana penulis akan melakukan perelitian
pada manajemen hidden curriculim yang bertujuan untuk membangun karakter.

Adapun posisi penelitian ini adalah sebagai penelitian yang lebih kepada mendalami
penelitian yang sudah dilakukan serta mengembangkannya untuk menambah pengetahuan
baru bagi peneliti dimasa yang akan datang.

B. Kerangka Teori

1.

Tinjauan Tentang Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang
kooperatif, komprehensif, sistemik. dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan
kurikulum. Dalam pelaksanaanva. manajemen kurikulum harus dikembangkan sesuai
dengan konteks Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang diberikan pada lembaga pendidikan atau
sekolah dalam mengelola kurikul S{SlaAapditidengan memprioritaskan kebutuhan dan
ketercapaian sasaran dalam v{s¥? dan misi le&

mengabaikan kebijaksanaan nasiggal y: uh ditgthpkan. ™

Keterlibatan masyarakat i@méd | kurikulum dimaksudkan agar dapat
memahami, membantu, dan ple%n ntasi kurikulum, sehingga lembaga
pendidikan atau sekolah seldig= ditu koépératif juga mampu mandiri dalam
mengidentifikasi kebutuhan k ende®ajn kurikulum, menentukan prioritas

kurikulum, melaksanakan pelﬁﬁﬂﬂﬂi} iffi kurikulum, mengendalikan serta
melaporkan sumber dan hasil—mktaife kepada masyarakat maupun pada

pemerintah.”

Manajemen W Mﬁﬂaﬁt}g‘rrﬁwsicmcn Berbasis Sekolah

(MBS) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ruang lingkup manajemen

kurikulum meliputi perencanaJxS'L_rmgﬂs- elaksanaan, dan evaluasi kurikulum.

Pada tingkat satuan pendidikan Kegiatan kurikulum lebih mengutamakan untuk
merealisasikan dan mj” @Ngu$!1 al dengan kebutuhan daerah
dan kondisi sekolah yang be .@u . sehi ku m tersebut merupakan kurikulum
yang terintegritas dengan peserta maupun dengan lingkungan lingkungan di mana sekolah
itu berada.”
a. Perencanaar~Kurikulum
Perencanaan kurikulum adalah perencanaan-perencanaan kesempatan belajar
yang dimaksudkan untuk membina peserta didik ke arah perubahan tingkah laku yang
diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-perubahan telah terjadi pada diri
peserta didik. Di dalam perencanaan kurikulum minimal ada lima hal mempengaruhi
perencanaan dan pembuatan keputusan, yaitu filosofi, materi, manajemen
pembelajaran, pelatihan guru, dan sistem pembelajaran. Perencanaan kurikulum
mencakup pengumpulan, pembentukan, sintesis, menyeleksi informasi yang relevan
dari berbagai sumber. Kemudian informasi yang didapat digunakan untuk mendesain

j' Rusman, Manajemen Kurikulum ..., hlm. 1-2.
Y Ibid.,
“"Ibid., hlm. 4.
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pengalaman belajar sehingga peserta didik dapat memperoleh tujuan kurikulum yang
diharapkan.*

Tujuan perencanaan kurikulum dikembangkan dalam bentuk kerangka teori dan
penelitian terhadap kekuatan sosial. pengembangan masyarakat, kebutuhan, dan gaya
belajar peserta didik. Beberapa keputusan harus dibuat ketika merencanakan
kurikulum dan keputusan tersebut harus mengarah pada spesifikasi berdasarkan
kriteria. Merencanakan pembelajaran merupakan bagian yang sangat penting dalam
perencanaan Kurikulum karena pembelajaran mempunyai pengaruh terhadap peserta
didik dari pada kurikulum itu sendiri. Kurikulum yang akan dipelajari oleh setiap
peserta didik merupakan hasil pengalaman yang diperoleh dari partisipasi mereka
dalam proses belajar yang dilakukan guru. Jadi, masing-masing peserta didik
mempunyai peran di dalam menentukan kurikulum yang didasarkan pada
pengalamannya.*

Perencanaan kurikulum sangat tergantung pada pengembangan kurikulum dan
tujuan kurikulum yang akan menjadi penghubung teori-teori pendidikan yang
digunakan. Perencanaan_kurikulum ini berfungsi sebagai pedoman atau alat
manajemen yang berisi nis dan sumber individu yang diperlukan,
media pembelajaran ndakan-tineakan yang perlu digunakan,
sumber biaya, tenaga, iperlukan, sistem monitoring dan evaluasi,
peran unsur-unsur mencapai tujuan manajemen lembaga
pendidikan. Di sampjng an  kurikulum juga berfungsi sebagai
pendorong untuk meldk§anakahfi dis endidikan sehingga mencapai hasil yang
optimal.* i
Pengorganisasian Kun@iﬁﬂ}ﬁﬂj@,

Kurikulum lebih luas dari pada sekedar rencana pembelajaran, tetapi meliputi
segala pen at i IS ] seja ¢idik yang direncanakan dan
dilaksunr:UNIMEgRl ];;EA Artinya, bahwa kurikulum
bukan hanya berupa cI n bahgn cegak, anelainkan rangkaian aktivitas siswa yang
dilakukan di dalam SLA N laboratorium, di lapangan, maupun di

lingkungan S v dir, a serta dibimbing oleh sekolah. Suatu
kurikulum amb‘ﬁ NE menunjukkan pemilihan dan
pengorganisasian bahan pelajaran serta rancangan penilaian hasil belajar. Bahkan
kurikulum harus merupakan bahan pelajaran atau mata pelajaran yang dipelajari
peserta didik, program pembelajaran, hasil pembelajaran yang diharapkan, reproduksi
kebudayaan, tugas dan konsep vang mempunyai cita-cita tersendiri, agenda untuk
rekonstruksi sosial, serta memberikan bekal untuk kecakapan hidup.*

Salah satu aspek yang perlu dipahami dalam pengembangan kurikulum adalah
aspek yang berkaitan dengan organisasi kurikulum yang merupakan desain bahan
kurikulum yang tujuannya untuk mempermudah peserta didik dalam mempelajari
bahan pelajaran serta mempermudah peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif. Tujuan pendidikan yang
dirumuskan dapat mempengaruhi desain kurikulum karena tujuan tersebut dapat

! Ibid., him. 21.

* 1bid.,
“ Ibid.,

* Ibid., him. 59.
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menentukan kerangka untuk memilih, merencanakan, dan melaksanakan segala
pengalaman dan kegiatan belajar di sekolah.”

Organisasi kurikulum sangat terkait dengan pengaturan bahan pelajaran vang
ada dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber bahan pelajaran dalam
kurikulum adalah nilai budaya, nilai sosial, aspek peserta didik dan masyarakat, serta
ilmu pengetahuan dan teknologi.”

c.  Pelaksanaan Kurikulum

Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan
menguji kurikulum. Dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip, nilai,
pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan, yang
akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata. Perwujudan konsep, prinsip, dan
aspek-aspek kurikulum tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai
implementator kurikulum. Oleh karena itu, gurulah kunci pemegang pelaksana dan
keberhasilan kurikulum. Gurulah yang bertindak sebagai perencana, pelaksana,
penilai, dan pengembang kurikulum yang sebenarnya. Suatu kurikulum diharapkan
memberi landasan, isi, dan menjadi pedoman bagi pengembangan kemampuan siswa
secara optimal sesuai den amkebutuhan peserta didik, orang tua, dan
masyarakat.”’

Berkaitan dengan i kué lum yang berbasis pada kompetensi
dikembangkan dengan ber@" ‘ dfpengembangan kepribadian (kurikulum
humanistik), menuju kepaldal k yaﬁ berorientasi pada kehidupan dan alam

pekerjaan. Kurikulum hu ib
dimana sejumlah kemamyj ‘ 1tuk Jképerluan pengembangan pribadi seperti
kemampuan membaca, m;‘&nn Iﬁ kritis, serta keberanian mengeluarkan
ide atau gagasan. dan hel\t;r‘ﬁ’ Mﬂ onjolkan. Selanjutnya, kurikulum vang
berorientasi pada alam kehldupan dan alam pekerjaan yattu kurikulum rekonstruksi

sosial dan t@ R( J ademlk dapat digunakan
pada pertengahan dan akhir pendidikan dasar. ada Jen_]ang menengah, barulah
mereka belajar berdasar isiplin A tetap bersandar pada kehidupan dan
lingkungan masyarakat sebagai sumber Kurikulum,*

Implemen !NmQNE $1rn an pengembangan Kkreativitas
peserta didik 1ebih pTitifasa alam kaitan ini, peserta didik

ditempatkan sebagai subjek dalam proses pembelajaran Komunikasi dalam
pembelajaran yang multiarah sevogyanya dikembangkan sehingga pembelajaran
kognitif dapat mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik tidak hanya
penguasaan materi. Selain itu, pembelajaran berpikir sebaiknya dikembangkan
dengan menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mencari akan pemahaman
akan objek, menganalisis dan merekonstruksi sehingga terbentuk pengetahuan baru
dalam diri peserta didik. Oleh schab itu, pembelajaran bukan hanya mentransfer
informasi, namun lebih bersifat menciptakan lingkungan yang memungkinkan peserta
didik dapat berpikir kritis dan membentuk pengetahuan.*

** Ibid., him. 60.

“ Ibid.,

7 Ibid., hlm. 74.

* Ibid., him. 74-75.
* Ibid., hlm. 75.
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Untuk mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan rancangan, dibutuhkan
beberapa kesiapan, terutama kesiapan pelaksana. Sebagus apapun desain kurikulum
yang dimiliki, tetapi keberhasilannya sangat tergantung pada guru. Kurikulum yang
sederhanapun apabila gurunya memiliki kemampuan, semangat, dan dedikasi yang
tinggi, hasilnya akan lebih baik dari pada desain kurikulum yang hebat, tetapi
kemampuan, semangat, dan dedikasi gurunya rendah. Guru adalah kunci utama
keberhasilan implementasi kurikulum. Sumber daya pendidikan yang lainpun seperti
sarana prasarana, biaya, organisasi, lingkungan, juga merupakan kunci keberhasilan
pendidikan, tetapi kunci utamanya adalah guru. Dengan sarana, prasarana, dan biaya
terbatas, guru yang kreatif dan berdedikasi tinggi, dapat mengembangkan program,
kegiatan, dan alat bantu pembelajaran yang inovatif.

Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum adalah suatu proses yang sistematis dari pengumpulan,
analisis dan interpretasi informasi untuk menentukan sejauh mana peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran.”

Setelah pengembangan kurikulum dilakukan, perlu adanya semacam
pertanggungjawaban da ba kurikulum kepada berbagai pihak yang
berkepentingan. Pihak-pthak y: dimaksud mencakup pihak yang mensponsori
kegiatan pengembanga ‘_ku

tersebut mencakup pe e ) syali(gt, orang tua, pelaksana pendldlkan, dan
pihak-pihak lainnya ya sponseril kegiatan pengembangan kurikulum yang
bersangkutan.*

Bagi pihak peng@ﬁ%ﬂL@ tujuan yang kedua ini tidak dipandang

sebagai suatu kebutuhan dari dalam, melainkan lebih merupakan suatu ‘keharusan’
dari luar, S indari karena persoalan ini
mencakumv‘wg Raglm $a| yang sudah merupakan
suatu  konsekuensi dalay egigtan pembaruan pendidikan. Dalam
pertanggungjawaban IISLHAIMW pihak pengembang kurikulum perlu

mengemukak lem yang sedang dikembangkan serta
usaha lebih lﬁNﬁéN Em kelemahan-kelemahan, jika ada
yang masih ada. Untuk menghasilkan informasi mengenai kekuatan dan kelemahan
tersebut di atas itulah diperlukan kegiatan evaluasi.™

Evaluasi sering dijadiban langkah akhir dalam keseluruhan proses. Siswa
dievaluasi pada akhir suatu kegiatan pembelajaran. Kurikulum evaluasi setelah
diimplementasikan untuk menentukan apakah tujuan yang telah ditetapkan sudah
tercapai. Pada praktiknya, evaluasi memiliki hakikat yang sangat luas. peserta didik
sering diuji untuk mengidentifikasi bidang masalah. Guru menerima laporan
sementara efektivitasnya. Kurikulum dapat menjadi bidang pengajuan selama
pengembangan untuk memastikan ketepatan tingkatan kelas tertentu berkenaan
dengan serangkaian keterampilan dan isi yang mereka rancang untuk pembelajaran.™

Y 1bid.,

*' Ibid., him. 93.
2 Ibid., him. 100.

* Ibid.,

* Ibid., him. 101.
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Tinjauan Tentang Hidden Curriculum
Ditinjau dari konsep dan pelaksanaannya, macam-macam kurikulum terbagi menjadi
tiga, antara lain:™

a. Kurikulum ideal
b. Kurikulum aktual atau faktual
C. Kurikulum tersembunyi (hidden cirriculum)

Berdasarkan struktur dan materi mata pelajaran yang diajarkan, macam-macam
kurikulum terbagi menjadi tiga, antara lain:™
a. Kurikulum terpisah-pisah
b. Kurikulum terpadu
G Kurikulum terkorelasi

Berdasarkan proses pengembangannya dan ruang lingkup penggunaannya, macam-
macam kurikulum terbagi menjadi tiga. antara lain:¥

a. Kurikulum nasional
b. Kurikulum negara bagian
O Kurikulum sekolah

Hidden curriculum adala yang terjadi pada saat pelaksanaan
kurikulum ideal menjadi kurikultfn faktual. Segald sesuatu yang terjadi di aalam kelas,
seperti kebiasaan guru, kehadirdi- blah, tenaga administrasi, atau bahkan
dari peserta didik itu sendiri da k4d |dapat menjadi kurikulum tersembunyi
yang akan berpengaruh terhada g‘( lum ideal di sekolah. Kebiasaan guru
] bagai contoh akan menjadi kurikulum
tersembunyi yang akan berper ;?ruh es pembentukan kepribadian peserta

- liicbies:)
Menurut Bellack dan KlChﬂl‘ﬁU 11T rricidlum memiliki tiga dimensi yaitu:™

a.  Hidden curriculum dapat memm]ukan suatu hubungan sekolah, yang meliputi
interaksi guuNI W E S !(?ﬂ a organisasional peserta
didik sebagai mikroskomos sistem nilai sosna

b.  Hidden curriculum dapall t’:' proses pelaksanaan di dalam atau di
luar sekolah yang meliputi hal-hal yang memiliki nilai tambah, sosialisasi,

e ol SR PNE 1A
c. Hidden curriculftim akt crh senjangan (internasionalitas)

seperti halnya yang dihayati oleh para peneliti, tigkat yang berhubungan dengan hasil

yang bersifat insidental. Bahkan itu kadang-kadang tidak diharapkan dari penyusunan

kurikulum dalam kaitannya dengan fungsi sosial pendidikan.

Dalam dimensi pelaksanaan implementasi kurikulum di dalam kelas atau
pengembangan kurikulum dalam skala mikro, hidden curriculum memiliki maksna
Pertama, hidden curriculvm dapat dipandang sebagai tujuan yang tidak tertulis
(tersembunyi), akan tetapi pencapaiannya perlu dipertimbangkan oleh setiap guru agar
kualitas pembelajaran lebih bemakna. Kedua, hidden curriculum juga dapat diarikan

- S‘upur!an Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Mareri Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), him. 56.
lhrti him. 57.
" Ibid., him. 57-58.
* Ibid., him. 56.
" Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Tcori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) ..., him. 26.
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sebagai segala sesuatu yang terjadi tanpa direncanakan terlebih dahulu yang dapat
dimanfaatkan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.”

3. Tinjauan Tentang Karakter
a. Pengertian Karakter

Kata karakter diambil dari bahasa Inggris (character) yang juga berasal dari
bahasa Yunani (character). Awalnya, kata ini digunakan untuk menandai hal yang
mengesankan dari keping uang. Belakangan, secara umum istilah karakter digunakan
untuk mengartikan hal yang berbeda antara satu hal dan yang lainnya, dan akhirnya
juga digunakan untuk menyebut kesamaan kualitas pada tiap orang yang
membedakan dengan kualitas lainnya."

Dalam istilah modern, ditckankan pada perbedaan dan individualitas yang
cenderung menyamakan istilah karakter dengan personalitas yang dapat dipahami
sebagai organisasi dinamis pada individu tempat sistem psikofisikal menentukan
penyesuaian unik terhadap lingkungan. Personalitas juga merupakan tingkah laku
yang bisa kita lihat sebagai hasil kondisi individu dan struktur situasi psikologis.
Intinya, pola tingkah laku dan perbuatan pada cara seseorang dalam merespon situasi
yang menunjukkan ko wedﬁhﬁﬁﬁu,/b asanya kita pahami sebagai karakter dan
personalitasnya.” g Z

Istilah karakter k‘ﬁr badian manusia memiliki sejarah yang

dm perjalanan sejarah dulu mengaitkan

berdasarkan karaktern g Di
antropologis dan psikologis—yfy
yang membedakanny 17 & ﬁ e

yarakat memilih pemimpin dan profesi
dern, karakter manusia menjadi kajian

manusia  telah  mampu

4 rn. Karakter manusia memiliki keunikan

J@ ng karena

mengembangkan  dirinya 1m‘lmnp:‘mi determinisme  natural.  Karakter binatang
sepenuhnya Nt or1 E«Rn 1) Tal algmiahnya, sedangkan manusia
tidak. Kau k M e 1LY Sll‘\b aA!Sn tubuh binatang, terutama
karena manusia me aj pikiran. Badan itu tidak berada di luar intimitasi kita
secara total dan jug:TiSImA'Muma dengan keakuan kita yang dalam.

Dia bukan megupakan suatu objek saj suatu subjektivitas semata. Badan itu
harus uideﬁniii ah! Berh éNE&T dan partisipasinya dengan jiwa

sehingga vang akan dibicarakan adalah badan hidup pada umumnya.®

Unsur-unsur Karakter

Ada beberapa unsur dimensi manusia secara psikologis dan sosiologis yang
layak untuk dibahas dalam kaitannya dengan terbentuknya karakter pada manusia.
Unsur-unsur ini kadang juga menunjukkan bagaimana karakter seseorang, unsur-

unsur tersebut antara lain:
1)  Sikap

2)  Emosi

3) Kemauan

4) Kepercayaan

5) Kebiasaan

“ Ibid., him. 26-27.
“ Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teorctik & Praktik ..., him. 162.

“ Ibid.,

“ Ibid., him. 163-164.
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Sikap seseorang akan dilihat orang lain dan sikap itu akan membuat orang lain
menilai bagaimanakah karakter orang tersebut. Demikian juga kebiasaan, apa yang
biasa kita lakukan akan menunjukkan karakter kita. Misalnya, ketika ada seorang
guru yang terbiasa datang terlambat mengajar, biasanya akan memunculkan anggapan
tentang karakter guru tersebut, misalnya guru yang berkarakter pemalas, dan lain-lain.
Demikian juga kemauan dan kepercayaan yang dimiliki seseorang akan membuat
orang lain menilai bagaimanakah karakternya.*

Nilai-nilai Karakter

Indonesia sebagai satu-satunya negara yang memiliki kekayaan budaya yang,
jauh lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan negara-negara lain di dunia,_"
kadang-kadang mengalami  pasang surut dalam  membangun  harmoni.
Keanekaragaman budaya dan kompleksitas kehidupan masyarakat telah membawa
dampak positif sekaligus negatif dalam menciptakan keutuhan bangsa. Pendidikan
karakter bangsa dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya,
sebagai anggota masyarakﬂWra yang religius, nasionalis, produktif,
dan kreatif.” Z

Begitu banyak nilai
dan dasar negara yaitul

S
=3
=
dN

mber dari falsafah, pola hidup, agama,
nOWUndang-Undang Dasar yang dianut,
Zz

IVERSIEA

diantaranya: m
1)  Religius = 0
2)  Jujur =) >

3)  Toleran N

4)  Disiplin - mkﬂl@l
5) Kerja keras

0 ONIVERSITAS

7

8)  Demokratis |S|_ A M

9)  Rasaingin tahu

0 e I ONESIA

Cinta Tan

G

12) Menghargai prestasi

13) Bersahabat/komunikatif
14) Cinta damai

15) Gemar membaca

16) Peduli lingkungan

17) Peduli sosial

18) Tanggung jawab

Satuan pendidikan dapat secara langsung menerapkan nilai-nilai karakter
tersebut atau dapat menambah dan mengurangi, namun diharapkan menetapkan
minimal lima nilai yaitu nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/bekerja keras.

4 »
" Ibid.. hlm. 167-168.
“ Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta: Prenadamedia Group,

2014), him. 81-82.
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Kelima nilai karakter tersebut dipandang dapat menjadi awal terbentuknya nilai-nilai
karakter lainnya.*

ISLAM

S
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S |VISINOANN

\-
(&
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INDONESIA

“ Ibid., him. 82.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara yang dilakukan oleh penulis untuk mengumpulkan,

mengklarifikasi, dan menganalisis data yang ada ditempat penelitian dengan menggunakan ukuran-
ukuran dan pengetahuan, hal tersebut dilakukan untuk mengungkap suatu kebenaran.”’

Penelitian yang penulis teliti ini, jika didasarkan pada analisis datanya termasuk dalam penelitian

kualitatif. Yang dimaksud dengan peneitian kualitatif adalah penelitian yang datanya dinyatakan dalam
bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistik.®® Peran metode dalam penelitian sangat
penting dalam mencapai tujuan yang hendak dicapai, metode yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain:

A.

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (Field Research). Penelitian
lapangan adalah penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau kepada responden.”
Penelitian lapangan juga dapat dianggap sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau
sebagai metode untuk mengumpulkan data kua'itatif. Dalam penelitian ini penulis langsung terjun
ke lapangan untuk mengadakan penga suatu fenomena dalam suatu keadaan
éndekatan ini ti ait dengan pengamatan-berperanserta.
Penelitian lapangan terkadang mem &t lapgngan secara ekstensif yang kemudian

Selain itu, melalui jenis penelitian kug%ﬂ_gﬂ' ini
penelitian yang lebih mendalam yang tiek-ke
Tempat atau Lokasi Penelitian

Jalan | Dewa Nyo@ NPVE\R@[ﬂFﬁS akarya, DIY 55224.

Informan Penelitian

Informan penelitian adalah siﬁlnamﬁa elitian, yaitu yang mempunyai data
itelifi.

mengenai variabel-variabel yang d apun yang dijadikan subjek dalam penelitian ini

antara lain: m QN s
1. Kepala Sekolah SMP II' a Qy day ﬁa IA

2. Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
3. Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
4. Siswa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Teknik Penentuan Informan

Subjek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik pengambilan sampling berupa
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang dianggap paling
tahu tentang apa yang kita harapkan. Snowbal! sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data, yang pada awval jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.

o Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia, 1991), hlm. 33.
* Etta Mamang Sangadji, Metode penelitian: Pendekatan Praktis dalam Penelitian, (Y ogyakarta: CV. Andi Offset,

2010), him. 26.

* Ibid., him. 28.

Qn Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 26,
' Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1999), him. 34.
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Dengan kata lain pertama-tama penentuan sampel dipilih satu atau dua oarang terlebi
dahulu, tapi jika dirasa belum memadai atau belum mencukupi dapat dicarai orang lain lagi yan
ditunjukkan oleh orang yang sebelumnya untuk kemudian dapat melengkapi data peneliti. Hal ir
dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yan
lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data. Denga
demikian jumlah sampel sumber data akan semakin besar.™

E.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam penelitian, karena tujua
utama dari penelitian adalah mendapatkan data.” Untuk mendapatkan berbagai keterangan ata
data dalam penelitian dipergunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui benda-benda tertulis
seperti peraturan-peraturan, notulen, catatan harian, dan lain-lain.™
Dengan dokumentasi penulis dapat memperoleh data tentang manajemen hidden
curriculum dalam membangun karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

2. Wawancara
Wawancara merupakai edt&huAAMlua/ rang untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab, sehingga da dikaAstruksikan makna dalam suatu topik. *
Wawancara ini dilakukan t%a yaitu Kepala Sekolah SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta, Wakil [Keépala lah Biflang Akademik SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, dan Guru Pendid slaffi§MP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.
3. Observasi v

Observasi ini dilakukan-dengefr'c erjunl langsung ke lapangan untuk mendapatkan
data tentang manajemen hiddi‘rﬁ‘bf Mw@gm membangun karakter siswa di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang

- i s
F. Keabsb ael::?llt;:tae%UNIIWE R s I TA S

Dalam pengujian keabsah metode penelitian kualitatif menggunakan istilah yang
berbeda dengan penelitian kuantiTSL_‘"A
1. Pengujian Kredibili
a. Perpanjanganmo N E S I A
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui
maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti
dengan narasumber akan semakin terbentuk, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.”

” Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm. 300.

" Ibid., him. 308.

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1991), him. 131.

;" Sugiyono, Metode Peneiitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) ..., hlm. 320.

“ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif;, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 366.

" Ibid., him. 368-369.



23

b.  Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis.™
G Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu, yaitu:”
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.
2)  Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek ,
dengan observasl dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik
L ut, menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka pdriéliti melakukanZdiskusi lebih lanjut kepada sumber data
1, untuk memastikan data mana yang
In semuanya benar, karena sudut

pandangnya bdubed

3)  Triangulasi W %
Waktu juga se ngaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpulkan d,eg@ MMCM:& di pagi hari pada saat narasumber
masih segar, b h, akan memberikan data yang lebih

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian

g;e’N*V EaRasaIs@Acs melakukan pengecekan
engan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi
yang berbed’ § I_ A-‘ M

Apabila hasil"uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan
seca Aemukan kepastian datanya.
Trlam m%l n cara mengecek hasil penelitian,

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.
d.  Analisis Kasus Negatif

Kasus negatif adalah kasus vang tidak sesuai atau berbeda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu. Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti
mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data yang telah
ditemukan. Apabila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan
temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. Tetapi apabila peneliti
masih mendapatkan data-data yang bertentangan dengan data yang ditemukan, maka
peneliti mungkin akan merubah temuannya. Hal ini sangat tergantung seberapa besar
kasus negatif yang muncul tersebut.”'

" Ibid., him. 370.
? Ibid., him. 372-374,
Y Ibid., him. 374.
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e.  Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah
ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasa wawancara perlu didukung
dengan adanya rekaman wawancara. Data tentang interaksi manusia, atau gambaran
suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data dalam
penelitian kualitatif, seperti kamera, alat rekam suara sangat diperlukan untuk
mendukung kredibiitas data yang ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan penelitian,
sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi dengan foto-foto atau
dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat dipercaya.”
f. Mengadakan Member Check
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada
pemberi data. Tujuannya adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh
sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang ditemukan
disepakati oleh para pemberi data berarti data tersebut valid, sehingga semakin
dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya

tidak disepakati oleh pa i a, maka peneliti perlu melakukan diskusi
dengan para pemberi l%a, |§H‘Eﬁ‘zﬂ7ila/!erbedaannya tajam, maka peneliti harus
merubah temuannya, darCharus ‘nyex@'kan dengan apa yang diberikan oleh para
pemberi data.* % » 8
Pengujian Transferability % v Z
Transferability ini merypakan s ég}u ernal dalam penelitian kualitatif. Validitas
eksternal menunjukkan dera % ketep: dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dimana sampel tersebyt—di ) -fransfer ini berkenaan dengan pertanyaan,
sampai mana hasil penelitian” vﬁh grapkail) atau digunakan dalam situasi lain. Bagi
peneliti naturalistik, nilai transfer herga‘ntung pada pemakai, sehingga manakala hasil

penelitian tersebu igu (R\S&fhlda sityarst sosial lain. Peneliti sendiri
tidak menjamhmm]mi 1 AS

Oleh karena itu, su rang, lgin dapat memahami hasil penelitian kualitatif
sehingga ada kemungkinan [SLBAM penelitian tersebut, maka peneliti dalam
membuat laporannya, hagus_memberika i ng rinci, jelas, sistematis, dan dapat
dipercaya. Dengan NmNESMS atas hasil penelitian tersebut,
sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian

tersebut di tempat lain."
3. Pengujian Dependability

2

Dalam penelitian kualitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang
reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi proses penelitian tersebut. Dalam
penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke
lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti seperti itu perlu diuji dependability-nya.
Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka peneliti tersebut tidak
reliabel.

Untuk itu pengujian dependability dilakuakan dengan cara melakukan audit terhadap
keseluruhan proses penelitian. Caranya dilakukan oleh auditor yang independent, atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

*! Ibid., him. 375.
* Ibid., him. 375-376.
' Ibid., him. 376-377.
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Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber
data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan
harus dapat ditunjukkan oleh peneliti.™
4. Pengujian Konfirmability
Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut uji obyektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan obyektif apabila hasil penelitian telah disepakati banyak
orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability,
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti
menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian
merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah
memenuhi standart konfirmability.®
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik triangulasi dalam menguji keabsahan
data. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data dan waktu. Akan tetapi dari ketiga jenis triangulasi tersebut, penulis
lebih banyak menggunakan keabsahan data dengan pendekatan triangulasi sumber untuk
mengungkap dan menganalisis masalah-mesalah yang dijadikan objek penelitian.
Pada metode triangulasi dapat dip, agai cara, antara lain:
1. Membandingkan data hasil pengdwiatan dengan data jhasil wawancara
2. Membandingan apa yang dikata qﬂ uasi terbuka dan tertutup
3. Membandingkan keadaan dan|{ sd€orang dengan berbagai pendapat dan
pandangan orang o
4. Membandingkan hasil wawancar suatwadbkumen yang berkaitan.*
Selanjutnya, pendekatan triangulgsb ters ilakkd4n menurut:
1. Sudut pandang Kepala Sekolah S&@[‘Umnzmwada Yogyakarta
2. Sudut pandang Wakil Kepala 5 illang=/Akademik SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta

3. Sudut pandang Gwmll;yg Rxsll ﬂlﬁA glada Yogyakarta
4. Sudut pandang Siswa SMP asjid Syuhada Yogyakarta
G. Teknik Analisis Data | $l1'r /\ M
Analisis data dalam penelitian Kualifatif dilakukan “sejak sebelum memasuki lapangan,
analisis data menjadi peganmmﬂ )Sr ngkin teori yang “grounded”.
Namun dalam penelitian kualitatif=#haltsiS dat ﬁa &n selama proses dilapangan
bersamaan dengan pengumpulan data. Tahapan analisis data dalam penelitian kualitatif secara

umum dimulai sejak pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan
atau verifikasi."” Adapun gambaran tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:

* Ibid., him. 377.

** Ibid., him. 377-378.

i Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D) ..., him. 322.

" Etta Mamang Sangadji, Metodologi Penelitian ..., him. 199. Lihat juga Sugiyono, Mefode Penelitian Pendidikan:
Pendekatan Kuantitatif ..., him. 336-337.
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Komponen dari Analisis Data: Model Interaktif*"

Data
display

Data
collection

Conclusions:

Data
condensation

drawing/verifying

Dari kerangka pikir atau model analisis data di atas, dapat diuraikan tahapan penelitiannya

yaitu sebagai berikut:

L.

(3]

Data sebelum di lapangan. Penelitian kualitatif, melakukan analisis data sebelum peneliti
memasuki lapangan penelitian. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan

pengumpulan data dalam periode tertgnty. Talidp|ini adalah tahap yang sangat penting dan
menentukan. Pada tahap inilaki dat lah %emikian rupa sehingga peneliti berhasil
menyimpulkan kebenaran yang-dapét dia antuk menjawab persoalan yang diajukan
dalam penelitian. Pada tahap @MMH@“ kreativitas peneliti betul-betul diuji. Pada
saat wawancara, peneliti telah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai.

Bila jawaban yang,diw caraisele lahiedignalisisterasa be memuaskan, maka peneliti
akan melanjutl@N]?VERSll?ﬁA\gcmu diperoleh data yang
dianggap kredibel. Miles ermar, mepgemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan stgt@"iAi langsung secara terus-menerus sampai

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data adalah sebagai berikut:
o Reaun s [N OINE STA

Reduksi data yang merangkum, mengumpulkan data dan memilihnya sesuai
dengan fokus pada tema penelitian vaitu “Manajemen Hidden Curriculum Dalam
Membangun Karakter Siswa Di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta™.

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu perlu
dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok
memfokuskan hal-hal yang penting dicari tema atau polanya. Dengan demikian data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

b. Penyajian Data

Penyajian data yaitu berusaha mengorganisasikan dan memaparkan secara
menyeluruh guna memperoleh gambaran yang lengkap dan utuh. Dalam penelitian
kualitatif, penyajian data dapat dilakuakan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

* Matthew B. Miles dkk, Qualitative Data Analysis : A Mcthods Sourcebook, (California: Sage, 2014), him. 174.
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hubungan antar kategori dan sebagainya. Yang paling digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif.”

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Menyimpulkan dan verifikasi, yaitu melakukan interpretasi data dan melakukan
penyempurnaan dengan mencari data baru yang diperlukan guna pengambilan
kesimpulan yang tepat. Langkah ketiga dalam analisa data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan
yang dikemikakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Menurut Diagram hubungan antar komponen model interaktif, analisis data kualitatif
merupakan upaya yang berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang saling susul menyusul. )
ak_Jepitrsumit, berbicara secara konseptual, dari
pada jenis-jenis analisis yang digunakah@leh para penel& uantitatif. Peneliti kualitatif pun harus
terpaku perhatiannya pada reduksi da é(m g mgan, standar devuam mdeks) penya]lan

Proses seperti tersebut sesungguhy

dan keglatannya Ieblh berupa peristijpa hc yAtan jika dlbandmgkan dengan kegiatan yang

berulang atau siklus. Di sisi lain, paraZpg Mﬁ]@f nenempati posisi yang lebih bersifat
longgar, dan juga lebih bersifat permn\JJ‘-’

UNIVERSITAS
ISLLAM

INDONESIA

8 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif ..., hlm. 341,



BAB IV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Manajemen Hidden Curriculum Di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Setelah dilakukan penelitian mengenai manajemen hidden curriculum di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis data melalui beberapa langkah dan proses
yang dilakukan oleh penulis. Analisis data adalah proses menyederhanakan suatu data dalam bentuk
lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikan. Agar kemudian dapat lebih mudah dipahami dan
dimengerti oleh para pembaca.

Adapun analisis data mengenai manajemen hidden curriculum di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, oleh penulis dikelompokkan menjadi empat sub bab pembahasan utama sesuai dengan teori
dari ruang lingkup manajemen yaitu perencanaan /iidden curriculum yang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta, pengorganisasian hidden curriculum yang ada di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pelaksanaan hidden curriculum yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, dan
evaluasi hidden curriculum yang ada di SMP IT MasJLd Syuhada Yogyakarta. Untuk dapat lebih
dipahami dan dimengerti, dapat diuraikan § \

a. Perencanaan
Dalam manajemen, pere {an suatu patokan untuk mempermudah
tercapainya sebuah tujuan, m @b uftuk mencapai tujuan, dan mengembangkan

rencana aktivitas kerja orga
fungsi manajemen karena tanp si-fungsi tidak akan dapat berjalan.

Pendapat yang dikemukik& ] uhardan dkk, mengatakan bahwa kegiatan
inti pada perencanaan adalah ska ikulum yang memuat seluruh materi dan
kegiatan yang dalam bidang pengajaran ftata pelajaran, masalah-masalah, proyek-proyek
yang perlu dik

kan.
Begitu ijVE R!S#‘Fmis/uhada Yogyakarta, bahwa

segala perencanaan tentang hidder curriculum dilakukan dengan sebaik dan sematang
mungkin agar semua yangit iren k at berjalan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT Masjid

Syuhada Yo&,yakart ONE@IIﬂwmelaskan tentang perencanaan

hm’den curriculum sebagal erikut:

... jadi perencanaan hidden curriculum itu kita lakukan pada saat Rapat Kerja Awal,
tiap tahun sebelum tahun ajaran baru kan kita mesti ada rapat dulu membahas semua
hal tentang sekolah ini, salah satu yang kita bahas disini adalah salah satunya tentang
hidden curricufum itu sendiri. Dalam Rapat Kerja Awal itu pesertanya seluruh
element yang terlibat dalam sekolah ini, seperti yayasan, komite, guru dan karyawan
soalnya kita mau semua berperan dalam rangka usaha memajukan sekolah ini
makanya semuanya kita ikut sertakan dalam rapat tersebut. Dalam Rapat Kerja Awal
itu kita membahas secara bersama-sama mengenai apa saja yang hendak dicapai oleh
sekolah ini dalam satu tahun ajaran ke depan. Ketika rapat itu pokoknya semuanya
boleh mengutarakan pendapatnya biar yang punya saran itu pada mau ngomong jadi
aturan tentang hidden curriculum ini gak terpaku itw=itu terus aja soalnya kan kita
juga nyesuain sama kondisi di lapangan juga. Untuk tempatnya juga kadang kita di
ruang guru dan kadang juga di kelas yang biasanya di pakai sama anak-anak juga.”™"

" Dadang Suhardan dkk., Manajemen Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 194,
! Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00 WIB.
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Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
adalah sekolah yang melakukan persiapan hidden curriculum dengan matang sejak awal
dengan selalu mengadakan Rapat Kerja Awal yang dipimpin langsung oleh Kepala Sekolah.
Rapat Kerja Awal tersebut diikuti oleh seluruh pimpinan, guru dan karyawan SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta yang akan membahas tentang apa saja yang akan dicapai oleh
pihak sekolah dalam kurun waktu satu tahun ajaran ke depan termasuk dalam menyusun
rumusan pelaksanaan dari hidden curriculm itu sendiri.

Perencanaan mempunyai posisi vang penting dalam sebuah organisasi termasuk di
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, tanpa adanya perencanaan yang baik seperti apa yang
telah disampaikan oleh Bapak Dwi Purmnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta maka jalannya seluruh kegiatan dan pembiasaan hidden curriculum
tidak jelas arah dan tujuannya.

Oleh Karena itu perencanaan penting karena dengan adanya perencanaan diharapkan
tumbuh suatu pengarahan kegiatan, dengan perencanaan juga dapat memberikan
kesempatan untuk memilih berbagai cara terbaik untuk dapat mencapai tujuan. Dengan
demikian perencanaan mempunyai peranan penting dalam memprediksi kerja seluruh guru
dan karyawan di SMP IT Masjid S Llh.ldlSL‘éég&szart
Qtnw hasil wa\ﬁ cara yang dilakukan kepada Wakil
Eﬁad a% idang akademik yaitu Ibu Yunita lka

Hal tersebut juga sejalan
Kepala Sekolah SMP IT Masjid Sy
Sari, beliau mengatakan bahwa:

*..... dalam enyusun hidde y-m-m ini [pihak sekolah mengadakan Rapat Kerja

Awal yang ailakukan sebeldmr mast ajarann baru. Pada saat itu Kepala

Sekolah akan membagi tugads ru sesuai dengan bidangnya, seperti

kegiatan Diniyah yang dlp uffu Pendidikan Agama Islam. Dalam

Rapat Kerja Awal tersebut guru seperti guru Pendidikan Agama

Islam, guru Bimbingan Konseling, guru Bahasa Jawa dan semua yang

berkepenting ta ar semua yang sudah

direncanaka uﬂles\Rng ASI hambata: maka akan

segera pula dilakukan lapatgﬂx an guna m =nca i jalan keluarnya.™”

Hasil wawancara di ala mel bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang melakukan persiapan hidden curriculum dengan matang
sejak awal dengan sclam@wg$ ng dipimpin langsung oleh
Kepala Sekolah. Dalam erja Awal tersebut Kepala Sekolah akan membagi tugas
kepada guru yang berwenang dan berkompeten dalam menjalankan tugasnya, seperti
kegiatan Diniyah yang ditugaskan kepada guru Pendidikan Agama Islam.

Perencanaan mempunyai posisi vang penting dalam sebuah organisasi termasuk di
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta. tanpa adanya perencanaan yang baik seperti apa yang
telah disampaikan oleh Ibu Yunita Ika Sari selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Akademik
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta maka jalannya seluruh kegiatan dan pembiasaan
hidden curriculum tidak jelas arah dan tujuannya.

Oleh Karena itu perencanaan penting karena dengan adanya perencanaan diharapkan
tumbuh suatu pengarahan kegiatan, dengan perencanaan juga dapat memberikan
kesempatan untuk memilih berbagai cara terbaik untuk dapat mencapai tujuan. Dengan
demikian perencanaan mempunyai peranan penting dalam memprediksi kerja seluruh guru
dan karyawan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

” Hasil wawancara dengan Tbu Yunita Tka Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-
11.00 WIB.
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Hal tersebut juga masih sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru
Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak Fikri Arief
Husaen, beliau mengatakan bahwa:

.o hidden curriculum disusun dalam Rapat Kerja Awal yang dipimpin oleh Kepala
Sekolah yang diikuti oleh semua komponen yang ada di sekolah seperti semua guru,
staf kesiswaan dll. Apa yang dibahas dalam Rapat Kerja Awal itu adalah hasil dari
evaluasi tahun ajaran sebelumnya. Ketika semuanya sudah dijalankan dan ketika
berjalan ada halangan maka akan langsung dilakukan evaluasi dadakan agar segera
mendapatkan jalan keluarnya sehingga tujuan yang hendak dicapai oleh sekolah bisa
berjalan dengan semakin lancar.”™"

Hasil wawancara di atas semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang melakukan persiapan hidden curriculum dengan matang
sejak awal dengan selalu mengadakan Rapat Awal Kerja yang dipimpin langsung oleh
Kepala Sekolah. Penyusunan persiapan dalam menyambut tahun ajaran baru tersebut
berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan pada tahun sebelumnya. Dalam
melaksanakan perencanaan hidden umnu/um setelah Rapat Kerja Awal tersebut akan
dilakukan rapat evaluasi dadaka
untuk mendapatkan solusi dengg

Perencanaan mempunys lﬂv
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakargd’ adanyfa perencanaan yang baik seperti apa yang
telah disampaikan oleh Bapak| Fi en| selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakart annya seluruh kegiatan dan pembiasaan
hidden curriculum tidak jelas éh dar

Oleh Karena itu perencc nas 1L Tefla dengan adanya perencanaan diharapkan
tumbuh suatu pengarahan k;u ] Iﬁ:ﬁﬂ perencanaan juga dapat memberikan
kesempatan untuk memilih berbagai cara terbaik untuk dapat mencapai tujuan. Dengan

demikian perenga uppye n i 1 prediksi kerja seluruh guru
dan karyawan mm]ﬁﬂ:ﬁﬁg
Disadari atau tidak, uhny sel pimpinan, guru dan karyawan sekolah
telah mendukung dan berpl idden curriculum. Tentu hal ini tidak
terlepas dari kesada a lah demi terwujudnya segala visi
dan misi SMP IT MmNEgI irunuskan.
b.  Pengorganisasian

Tujuan dari pengorganisasian adalah agar dalam pembagian tugas dapat dilaksanakan
dengan penuh tanggungjawab. Dengan pembagian tugas ini diharapkan setiap anggota

organisasi dapat meningkatkan sebuah keterampilannya secara khusus dalam menangani
tugas-tugas yang dibebankan.

Dadang Suhardan dkk, berpendapat bahwa pengorganisasian kurikulum berkenaan
dengan semua tindakan yang berhubungan dengan perincian dan pembagian semua tugas
yang memungkinkan terlaksana. Dalam pengorganisasian kurikulum bertujuan supaya
kurikulum dapat terlaksana dengan baik. Dalam hal ini manajemen bertugas menyediakan
fasilitas material, personal dan kondisi-kondisi supaya kurikulum dapat terlaksana.”

Begitu juga dengan apa yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, bahwa
segala pengorganisasian tentang hidden curriculum dilakukan dengan sebaik dan sematang

** Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00
WIB.

** Dadang Suhardan dkk., Manajemen Pendidikan ..., him. 195-196.
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mungkin supaya semua yang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta, vyaitu Bapak Dwi Purnomo, beliau menjelaskan tentang
pengorganisasian hidden curriculum sebagai berikut:
*..... jadi pengorganisasian hidden curriculum itu kita lakukan setelah Rapat Kerja
Awal ketika menyusun perencanaan di awal itu. Saya membagi tugas kepada guru-
guru yang berkompeten terutama guru Pendidikan Agama Islam untuk melaksanakan
hidden curriculum tersebut. Akan tetapi, sebenernya semua guru mempunyai
tanggungjawab dalam melaksanakan hidden cuuriculum tersebut karena sejatinya
semua yang ada di sekolah ini merupakan tanggungjawab bersama, cuman dalam hal
ini saya tugaskan kepada guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana
utamanya.”™
Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
adalah sekolah yang melakukan pengorganisasian hidden curriculum dengan baik dengan
menunjuk guru-guru yang memang berkompeten dalam bidangnya yang ditugaskan
langsung oleh Kepala Sekolah. Segala hal yang berhubungan dengan kegiatan di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan tanggungjawab bersama, akan tetapi guru yang
berkompeten dalam bidangnya AMay&g-TRasing Wempunyai andil lebih besar sebagai
pelaksananya, seperti kegiatan ivah vang di& askan langsung oleh Kepala Sekolah
)

kepada guru Pendidikan Agama &\m
setipp tahunnya, Kepala Sekolah SMP IT

Dalam Rapat Kerja Awal @
Masjid Syuhada Yogyakarta meihbu: r %a merumuskan mekanisme kerja para

guru. Semua tugas yang harus dj rinkn rsebutitelah disesuaikan dengan keahlian guru
masing-masing seperti guru Pen

menjalankan program Diniyah. A ﬂﬂk:ijl
Dengan demikian pembagﬁa‘i‘l’ ot merupakan mekanisme kerja dengan

tugas-tugas individu maupun tim. Pada !)Cl bagian tugas tersebut tergambar posisi kerja,

pembagian kerja, Q VHE II‘IBﬁ'n bagian tugas yang telah

disesuaikan dengan keahlian guru ma\mn—masmg, diharapkan dapat memperlancar segala

proses dalam pelaksanaannya § A
Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Wakil

Kepala Sekolah SMP | kademik IbuyY 1k
epala Sckola M ]mp@NEgrﬁaeml yaitu Ibu Yunita Ika

Sari, beliau mengataka
.. dalam pengorganisasian hidden curriculum ini, Kepala Sekolah menunjuk atau
menugaskan kepada guru yang berkompeten untuk mengelola kegiatan yang ada di
dalam hidden curriculum tersebut. Dalam penunjukan tugas tersebut pihak yayasan
yang menaungi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta tidak ikut campur di dalamnya
karena memang ini murni dari Kepala Sekolah yang lebih mengetahui secara detail
kondisi di dalam sekolah yang ada. Kepala Sekolah akan membentuk tim yang berisi
utamanya adalah guru Pendidikan Agama Islam yang biasanya dibantu oleh Wakil
Kepala Sekolah bagian kesiswaan. Setelah tugas turun dari Kepala Sekolah maka
yang bersangkutan akan segera mungkin menjalankan apa yang menjadi tugas
masing-masing pihak.™
Hasil wawancara di atas juga membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang melakukan pengorganisasian hidden curriculum dengan

" Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00 WIB.

” Hasil wawancara dengan Ibu Yunita Ika Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-
11.00 WIB.
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baik dengan menunjuk guru-guru yang memang berkompeten dalam bidangnya yang
ditugaskan langsung oleh Kepala Sekolah. Dalam pengorganisasian hidden curriculum ini,
Kepala Sekolah akan membentuk tim pengembangan sekolah yang akan dijalankan oleh
guru Pendidikan Agama Islam yang terkadang mendapat bantuan dari Wakil Kepala
Sekolah bagian kesiswaan. Tim ini ditunjuk langsung oleh Kepala Sekolah dan mempunyai
tanggungjawab paling besar dalam menjalankan kegiatan yang ada di dalam hidden
curriculum tersebut. Pengorganisasian vang dilakukan oleh Kepala Sekolah ini tidak
meliputi yayasan yang menaungi SMP I'T Masjid Syuhada Yogyakarta.

Dalam Rapat Kerja Awal yang diadakan setiap tahunnya, Kepala Sekolah SMP [T
Masjid Syuhada Yogyakarta membuat struktur atau merumuskan mekanisme kerja para
guru. Semua tugas yang harus dikerjakan tersebut telah disesuaikan dengan keahlian guru
masing-masing seperti guru Pendidikan Agama Islam mendapatkan tanggungjawab dalam
menjalankan program Diniyah.

Dengan demikian pembagian tugas tersebut merupakan mekanisme kerja dengan
tugas-tugas individu maupun tim. Pada pembagian tugas tersebut tergambar posisi kerja,
pembagian kerja, dan jenis kerja.yz arus dilakukan. Dengan pembagian tugas yang telah
sifg, diharapkan dapat memperlancar segala

proses dalam pelaksanaannyaj <
: S E. : .
Hal tersebut juga masil gje|d il wawancara yang dilakukan kepada guru

ada Yogyakarta yaitu Bapak Fikri Arief

0
an lagung oleh Kepala Sekolah kepada guru

- , “Biasanya dibantu sama Pak kesiswaan. Dalam
penunjukan tugas ini tefym M it hasil evaluasi yang dilakukan oleh Kepala
da

Sekolah pada tahun kematin Cfanya itu ketika abis selesai Rapat Kerja Awal kita
langsung diminta menyusun program-program yang akan dilaksanakan dalam hidden

it NINER SLTAS

Hasil waWénCara'di dtas"Semakin® 1 uktikan SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sckolal’!r melakgk anApenigorganisasian hidden curriculum dengan
baik dengan menunjuk g gluﬂm berkompeten dalam bidangnya yang
ditugaskan langsurmmﬂﬁs a dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan yang ada dida (i 1 mn::kukan langsung setelah Rapat
Kerja Awal. Ketika Rapat Kerja Awal telah selesai dilaksanakan maka guru Pendidikan
Agama Islam yang terkadang dibantu oleh Wakil Kepala Sekolah bagian kesiswaan akan

Pendidikan Agama Istam

langsung memulai langkah pertama dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang ada di
dalam hidden curriculum tersebut.

Dalam Rapat Kerja Awal yang diadakan setiap tahunnya, Kepala Sekolah SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta membuat struktur atau merumuskan mekanisme kerja para
guru. Semua tugas yang harus dikerjakan tersebut telah disesuaikan dengan keahlian guru
masing-masing seperti guru Pendidikan Agama Islam mendapatkan tanggungjawab dalam
menjalankan program Diniyah.

Dengan demikian pembagian tugas tersebut merupakan mekanisme kerja dengan
tugas-tugas individu maupun tim. Pada pembagian tugas tersebut tergambar posisi kerja,
pembagian kerja, dan jenis kerja yang harus dilakukan. Dengan pembagian tugas yang telah

*” Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00
WIB.
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disesuaikan dengan keahlian guru masing-masing, diharapkan dapat memperlancar segala
proses dalam pelaksanaannya.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru dan karyawan sekolah
telah mendukung dan berperan dalam pengorganisasian hidden curriculum. Tentu hal ini
tidak terlepas dari kesadaran dan kerjasama antar warga sekolah demi terwujudnya segala
visi dan misi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang telah dirumuskan.

c. Pelaksanaan

Dari seluruh rangkaian proses manajemen, pelaksanaan merupakan fungsi
manajemen yang paling utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih
banyak berhubungan dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi
pelaksanaan justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung dengan
orang-orang dalam organisasi. Pelaksanaan tidak lain merupakan upaya untuk menjadikan
perencanaan menjadi kenyataan, dengan melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian
agar setiap element dapat melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas
dan tanggungjawabnya.

Dadang Suhardan dkk, mengemukakan pelaksanaan kurikulum didasarkan pada
program-program yang telah disu naan kurikulum tingkat sekolah, kepala
sekolah bertanggung jawab supa erlaksana di sekolah.™

Sedangkan data mengena dalam membangun karakter siswa di
SMP IT Masjid Syuhada Yogya ikelompokkan menjadi empat sub bab
pembahasan utama sesuai de 3 akan di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta yaitu Diniyah, Shol n Sheldt Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan
Santun, Semutlis (sepuluh menit < ngaisekitar). Untuk dapat lebih dipahami dan

:imen[gstai:ii;::pat diuraikan seba%’%ﬂj@‘

Kegiatan Diniyah merupakan salah satu kegiatan yang masuk dalam hidden
curriculum W!Mﬁlﬁ%fmosana. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah S T Masjid Syuhada Yogyakarta, yaitu
Bapak Dwi Purnomo, b iﬁ-‘ielﬁ tafig kegiatan Diniyah sebagai berikut:

“.... jadi salah satu Kegiatan yang sering kita lakukan itu adalah diniyah

namanya 1 w Si n gyrriculum karena tidak ada di

kurikulum m M diniyah ini anak-anak akan

diajarkan seperti Baca Tulis Al-Quran (BTA), materi-materi yang berhubungan
dengan keislaman secara berkelompok dengan mentor masing-masing,
pemberian contoh perilaku terpuji dll. Karena sekolah kita ini merupakan
sekolah Islam yang mengimplementasikan konsep pendidikan Islam
berlandaskan  Al-Quran dan  As-Sunnah yang memakai pendekatan
penyelenggaraan dengan memadukan pendidikan umum dan pendidikan agama
makanya namanya Islam Terpadu (IT) maka dari itu kita menginginkan adanya
suatu kegiatan yang menunjukkan jati diri kita sebagai sekolah Islam dan jarang
kita jumpai di sekolah lain. Makanya kita membuat suatu program yang itu
tidak ada di dalam kurikulur yang dari pusat yang kemudian kita kembangkan
sendir, menjadi kegiatan diniyah tersebut. Dalam kegiatan diniyah tersebut,
selain kita dari pihak sekolah menanamkan nilai-nilai Islam lewat akademik
dalam artian di dalam kelas setiap harinya sesuai jadwal itu, kita juga mencoba
terus menanamkan karakter-karakter terutama karakter yang berakhlakul
karimah yang sesuai dengan visi misi sekolah ini. Contoh dari karakter itu
kayak disiplin dalam segala aktivitas, tanggungjawab, teliti, jujur, kreatif,

™ Dadang Suhardan dkk., Manajemen Pendidikan ..., him. 197.
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cerdas, sidig, tabligh, amanah, fathonah dan masih banyak lagi. Kita coba
menerapkan kegiatan ini sudah sejak tahun 2010 ya Mas jadi sudah lumayan
lama dan Alhamdulillah selama ini secara umum juga terus berjalan lancar.
Kalo untuk pelaksanaannya memang sudah terjadwal setiap minggunya jadi
anak-anak juga sudah paham dan hafal kapan harus dinyah itu. Untuk
tempatnya selama ini kita vak di dalam kelas tapi kita pake Masjid Syuhada

.....

vang ada di depan itu.™

Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui kegiatan Diniyah. SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan nilai-niai Islam dalam
pelaksanaan pembelajarannya.

Kegiatan Diniyah merupakan salah satu pengermoangan kurikulum pusat yang
masuk dalam kategori hidder curriculum karena kegiatan ini merupakan kegiatan
yang diprakarsai sendiri oleh pihak sekolah yang di dalamnya akan diajarkan tentang
Baca Tulis Al-Quran (BTA), ;)enyampalan materi-materi keislaman, pemberian
contoh perilaku terpuji dlL_Di dalam kegiatan Diniyah ini, sekolah menanamkan
karakter-karakter telada ‘I)jallﬁhﬁMmg AW seperti Sidiq, Tabligh, Amanah dan

Fathanah dengan berbapai met Kegfatan Diniyah ini sudah dilaksanakan oleh
pihak SMP IT Masjid |$yu ;g ta sejak tahun 2010 dan pelaksanaanya
dilakukan secara rutin s¢ ﬁp RinRsUnY:

sestiai jadwal yang telah disusun.
an haal wawancara yang dilakukan kepada Wakil
yuhaBa Yogyakarta bidang akademik yaitu Ibu

Kepala Sekolah SMP
Yunita lka Sari, beliau

*..... dalam kegla{gg, s @Jyenemya yang pengen kita capai adalah
anal\ anak |tu bisa meneladdm atau mencontoh s1fat sifat dari Nabi Muhammad

na e menirunya lewat kegiatan
dm m bi * A akan terus dilakukan tidak

hanva di sekolah saja tam juga akan \ampal ke lingkungan masayarakat. Selain
itu anak-anak i’«ﬁtm A >rbiasa melakukan sunnah-sunnah Nabi
Gcarta’kalo“kegiatan diniyah ini akan dipindahkan

Muhammad S
tempatn da,kemudian akan dipindah ke dalam
ruang k N\mmmﬁglr ita matangkan dampak positif
negatifnya.™"

Hasil wawancara di atas juga membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui kegiatan Diniyah. SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan nilai-niai Islam dalam
pelaksanaan pembelajarannya.

Salah satu tujuan yang diharapkan dari adanya kegiatan Diniyah tersebut adalah
terbentuknya karakter pada siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang sesuai
dengan teladan dan sunnah Nabi Muhammad SAW sehingga siswa akan menjadi
pribadi yang berguna bagi diri sendiri, sekolah dan juga masyarakat. Kegiatan
Diniyah ini dilaksanakan di dalam Masjid Syuhada yang terletak di depan SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta, akan tetapi terdapat rencana dari pihak sekolah untuk

" Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Y ogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.

""" Hasil wawancara dengan Ibu Yunita Ika Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-
12.00 WIB.
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memindahkan kegiatan Diniyah tersebut ke dalam ruang kelas agar lebih mudah
dalam mengkondisikan para siswanya.

Hal tersebut juga masih scjalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak
Fikri Arief Husaen, beliau mengatakan bahwa:

“vewee hidden curriculum ini salah satu program unggulan kita adalah kegiatan

diniyah. Karena sekolah ini merupakan sekolah Islam maka dari itu kita

mengadakan kegiatan dinivah ini yang berisi segala sesuatu yang berkaitan
dengan materi, ajaran, contoh dll tentang Pendidikan Agama Islam baik yang
ada dalam kehidupan sehari-hari atau sekedar materi. Kita ingin lulusan dari
sekolah ini harus bisa membaca Al-Quran, dengan kegiatan diniyah ini

diharapkan bisa membantu mereka dalam hal Baca Tulis Al-Quran (BTA) dll.

Kita melakukan kegiatan iri rutin setiap hari Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu

jam 09.00 sampai jam 10.00 dengan saya kadang dibantu sama pihak LPQ

(Lembaga Pendidikan Quran) vang ada di Masjid Syuhada.™"

Hasil wawancara di atas semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta adalah se]\olah yang menerapkan hidden curriculum dalam
membangun karakter siswg an Diniyah. SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta mcrupakan sel @l;ah ﬂ‘i'ﬁ‘ﬁ“\rpa.d yang mengedepankan nilai-niai Islam

ﬁn salah satu materi yang diberikan
W ah satu target yang harus tercapai dari
pihak guru Pendidikan Agama Islg ulusan dari SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta harus bisa mefi hgan baik dan benar sehingga kegiatan
Diniyah ini benar-benar - k mencapai target tersebut. Dalam
pelaksanaannya terkadang%ﬁj‘ pal bantuansdari Lembaga Pendidikan Quran (LPQ)
vang diharapkan dapat membantn pihak sekolah dalam mengajarkan para siswa

dalam belaj MI. A R §

Hal te k ME id §J&Ja~rﬁr i yang diperoleh melalui
wawancara kepada para didiﬂfﬂasﬁd Syuhada Yogyakarta yaitu Fina
dan teman-teman, mereklﬁlﬂ

S selaumﬁNEST g ada di sini yang biasanya itu

tiap hari S gm kadang Pak Arif, kadang

Mbak-mbak atau Mas-mas gitu. Kita sering diajari Baca Tulis Al-Quran (BTA)
terus dikasih materi-materi Pendidikan Agama Islam dan banyak Mas
pokoknya ganti-ganti gitu. Saya sama yang lain juga jadi lebih sering baca Al-
Quran.™""

Hal tersebut kemudian juga masih didukung dengan informasi yang diperoleh
melalui wawancara kepada para peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
yaitu Ridho dan teman-teman, mereka mengatakan:

“..... iya ada Mas namanya diniyah. Jadi itu kita disuruh ke Masjid semuanya

dari jam 09.00 sampai jam 10.00 kalau gak salah biasanya. Disana kita santai

aja Mas soalnya juga lesehan di Masjid tapi tetep dengerin apa yang
disampaikan sama Bapak Ibu guru. Kadang berkelompok dan kadang jadi satu

Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-11.45
WIB.

""* Hasil wawancara dengan Fina dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 08.00-09.00 WIB.
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juga semuanya tergantung yang ngisi juga. lya saya juga jadi lebih lancar kalo
baca Iqro atau Al-Quran.”™"
Hasil wawancara di atas nelengkapi bukti bahwa di SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta memang dilaksanakan kegiatan Diniyah yang merupakan hidden
curriculum dengan tujuan agar terbentuknya karakter siswa yang mampu mencontoh
sifat-sifat teladan Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan kegiatan Dinivah ini karakter yang dihasilkan yaitu peserta didik
lebih mengenal, lebih lancar, dan lebih terbiasa khususnya untuk membaca Al-Quran,
yang artinya sejak dini peserta Jidik memang sudah harus dibiasakan untuk lebih
dekat dengan Al-Quran baik dalam membaca atau menulisnya.

Peserta didik selalu antusias untuk mengikuti kegiatan Diniyah dan hal tersebut
menjadi salah satu keberhasilan dari program tersebut yang juga dapat dilihat dari
semangat peserta didik dalam mengikuti dan memperhatikan setiap materi yang
diberikan ketika kegiatan Diniyah berlangsung.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik sekolah telah mendukung dan berperan dalam pelaksanaan kegiatan
epas dari kesadaran dan kerjasama antar
:rﬂi visi dan misi SMP IT Masjid Syuhada

b. Sholat Dzuha dan Shol:

Pembiasaan Sho at Dzuhur merupakan salah satu agenda

vang masuk dalam hi[en ¢ ' vang ada di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta. Berdabark 5 dengan Kepala Sekolah SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta, f W [ Purnomo, beliau menjelaskan tentang
pemblasaan Sholat Dzuha/tdan Sholdt Dzuhur sebagai berikut:
S e maten baik yang di dalam kelas maupun
ke ka E éﬂgsung di lapangan. Dalam
hal in1 salah satunya adalah kita membxasakan anak-anak itu untuk sholat dzuha

dan juga qholtﬁLA M sholat dzuha itu waktunya sebelum
diniyah dan ka m istirahat kedua. Kita ingin anak-anak
juga akanterb alatysul wajib itu terbawa sampai ke rumah
dan ga*NE&T mpa1 menjadi karakter dari anak-

anak itu sendiri.”™"*

Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui pembiasaan Sholat Dzuha dan Sholat Dzuhur. SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan nilai-
niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Pembiasaan sangat penting untuk terus dilakukan terutama di lingkungan
sekolah, hal ini dimaksudkan agar apa yang selalu dilakukan oleh para peserta didik
di lingkungan sekolah dapat terus mereka lakukan juga ketika berada diluar
lingkungan sekolah. Inilah yang akan terus dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada
dalam membentuk karakter siswa agar selalu melaksanakan kewajiban dalam
menjalankan sholat.

"% Hasil wawancara dengan Ridho dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-10.00 WIB.

"™ Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.
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Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Wakil
Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta bidang akademik yaitu Ibu
Yunita Ika Sari, beliau mengatakan bahwa:

*..... dalam pembiasaan sholat dzuha dan sholat dzuhur ini kita lakukan setiap
hari ya Mas karena memang agar anak-anak terbiasa melakukan sholat sunnah
maupun sholat wajib seperti tuntunan Nabi Muhammad SAW. Kita juga
menerapkan absen supaya anak-anak bisa disiplin dalam menjalankan program
kita ini. Kendala saat absen itu ada pada jumlah pintu masuk masjid yang hanya
ada beberapa pintu aja jadi itu sedikit membuat kita sebagai guru sedikit
kualahan tapi semua ini kita lakukan secara bareng-bareng dan alhamdulillah
anak-anak juga enak untuk dituntun jadi kita selama ini lebih banyak hanya
sebagai semacam pemantau aja karena memang anak -anak juga sudah terbiasa
menjalani rutinitas ini.”""

Hasil wawancara di atas juga membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui pembiasaan Sholat Dzuha dan Sholat Dzuhur. SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan nilai-

niai Islam dalam pelaksanaappe a.
SMP IT Masjid SyflgddSkoyikarta
i dengan tujuan agar para peserta didik

Dzuha dan Sholat Dzuhut ﬁhi se arin
g kukan oleh Nabi Muhammad SAW

terbiasa mencontoh ajarg
dengan selalu rutin melak nah|dan tentunya melaksanakan kewajiban
sholat setiap harinya. Dalpi

sistem absen dengan tuj # Aesertas didik dapat disiplin dalam mengikuti

program tersebut. o ((( £
Hal tersebut juga lna%ﬂML@;\asil wawancara yang dilakukan kepada

guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak

enerapkan pembiasaan sholat Sholat

pembiasaan anak- tuk sholat dzuha dan sholat dzuhur. Tujuannya agar

anak-anak itu te LLNA e masjid ketika sudah berada di

lingkungan di rumah, selain itu juga agar anak-anak terbiasa dengan tidak

hanya shot”@»@n“ﬁ@iﬁ sholat sunnah seperti sholat
dzuha ini, Satu Jugd adar - metasa dirinya lebih dekat sama

Allah SWT. Dengan pembiasaan yang tiap hari kita lakukan ini harapannya

tentu anak-anak bisa menjalankan apa yang setiap hari mereka lakukan di

sekolah ini di lakukan juga ketika sudah tidak di sekolah lagi.”""

Hasil wawancara di atas semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta adalah sckolah yang menerapkan hidden curriculum dalam
membangun karakter siswa melalui pembiasaan sholat dzuha dan sholat dzuhur. SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang
mengedepankan nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Terbiasa datang ke masjid. terbiasa sholat sunnah di samping sholat wajib,
lebih merasa dekat dengan Allah SWT merupakan tujuan yang dingin dicapai oleh
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Hasil wawancara dengan Ibu Yunita lka Sari sclaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-
12.00 WIB.

" Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen sclaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-11.45

WIB.
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SMP IT Masjid Syuhada Yozyakarta dengan diselenggarakannya pembiasaan ini.
Pembiasaan yang akan terus dilakukan setiap harinya kepada seluruh siswa di SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta ini diharapkan juga akan bisa membentuk karakter
jiwa I[slami yang benar-benar tertanam dalam setiap diri peserta didik sehingga apa
yang sering dilakukan di sekolah juga akan terus dilakukan di luar lingkungan
sekolah.

Hal tersebut kemudian juga didukung dengan informasi yang diperoleh melalui
wawancara kepada para peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Fina
dan teman-teman, mereka mengatakan:

... setau saya ya Mas. setiup hari emang kita sering disuruh sholat dzuha dulu

sebelum diniyah dimulai, terus juga sholat dzuhur jamaah sebelum istirahat.

Kalau dirumah juga mesti sholat Mas meskipun kadang disuruh dulu sama

Bapak Ibuk hehehe tapi kalau di sekolah ini hampir tiap hari. Semuanya Mas

mulai dari kelas tujuh sampai kelas sembilan pokoknya semuanya harus

*107

gitu.”

Hal tersebut kemudian juga masih didukung dengan informasi yang diperoleh
melalui wawancara kepada—p eserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
yaitu Ridho dan teman-tegy ad%‘l‘FﬁMmgm atakan:

iya ada Mas |s€tiap hg a emrang disuruh ke masjid sebelum diniyah itu
awalnya sholat dZgha 5 sghalum istirahat juga disuruh ke masjid dulu
sholat dzuhur jamaah. ST ah juga hampir tiap hari sholat sih Mas

meskipun gak tiap=hari ||(l mga hehehe tapi kalau di sekolah ini seuap

Yogyakarta adalah sekoldh 44 eflorapk
karakter siswa melalui pembiasaan Sholat Dzuha dan Sholat Dzuhur dengan tujuan

agar terbw '(VERESI:@A SOh sifat-sifat teladan Nabi

Muham

Berdasarkan p ';-;A Ml dan Sholat Dzuhur ini karakter yang
dihasilkan yaitu peserta did ih religius, disiplin, dan terbiasa untuk menjalankan
sunnah-sunnallN.@lQNﬁS' meninggalkan kewajiban sholat.
Peserta didik Sélal r ¢ ey 1! Kebiasaan tersebut setiap harinya dan
hal tersebut menjadi salah satu keberhasilan dari program pembiasaan Sholat Dzuha
dan Sholat Dzuhur.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik sekolah telah mendukung dan berperan dalam pelaksanaan pembiasaan
Sholat Dzuha dan Sholat Dzuhur tersebut. Tentu hal ini tidak terlepas dari kesadaran
dan kerjasama antar warga sekolah demi terwujudnya segala visi dan misi SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta yang telah dirumuskan.

c. Senyum Sapa Salam Sopan Santun
Pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun merupakan salah satu agenda

yvang masuk dalam hidden curricu/lum yang ada di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT Masjid

"7 Hasil wawancara dengan Fina dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tangga} 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 08.00-09.00 WIB.
"™ Hasil wawancara dengan Ridho dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-10.00 WIB.
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Syuhada Yogyakarta, yaitu Bapak Dwi Purnomo, beliau menjelaskan tentang
pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun sebagai berikut:

“..... jadi pembiasaan Senvum Sapa Salam Sopan Santun ini kita mulai dari
jabat tangan siswa kepada guru ketika mau masuk sekolah, setelah itu kita
arahkan dan biasakan kepada mereka untuk selalu mengucapkan salam ketika
masuk ke dalam kelas. Dimanapun berada coba kita kasih contoh untuk
tersenyum ketika berpapasan dengan siapa aja baik itu temen sendiri, guru,
karyawan dll. Setiap saat kita lakukan biar lama-kelamaan mereka bisa terbiasa
untuk bersikap seperti itu.”"”

Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun. SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan
nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Mulai dari dimulainya pembelajaran sampai selesainya pembelajaran para
siswa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta selalu dibiasakan untuk tersenyum ketika
berpapasan dengan orang lain, sopan santun kepada orang yang lebih tua dan

mengucapkan salam ketika k adanya paksaan dalam menerapkan

pembiasaan tersebut dapat
untuk melaksanakan pembigsaa
Masjid Syuhada Yogyakart§¥)

Hal tersebut juga sejaj b ¢ sil h‘? ancara yang dilakukan kepada Wakil
Kepala Sekolah SMP IT Masjid Yyithada ¥qgyakarta bidang akademik yaitu Ibu

Yunita lka Sari, beliau mengatakai
..... dalam pemb]asaﬁﬁwy ( 4Balam Sopan Santun ini kita terapkan
kapan aja, dimana aja“dend oleh siapa aja, dan sama siapa aja ya

Mas karena memang kita juga ingin memberikan contoh ke anak-anak, jadi

guru i pinjug@easih contoh yang nyata

ke meUN[MERgmA&u melihat, mengambil,
dan meniru apa ya lilakukan oleh guru-guru disini.™"

Hasil wawancara ﬁgI‘LAMn bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yanU menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa N( iaﬂim Sopan Santun. SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan
nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun ini tidak hanya berlaku untuk
para peserta didik saja, akan tetapi berlaku juga untuk semua guru dan karyawan SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta. Hal itu bertujuan untuk memberikan contoh yang
baik kepada para peserta didik sehingga peserta didik dapat mencontoh apa yang
dilakukan oleh guru dan karyawan, mereka juga dapat menjadi teladan bagi para
peserta didik di SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta.

Hal tersebut juga masih sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak
Fikri Arief Husaen, beliau mengatakan bahwa:

n para peserta didik semakin tinggi
a Salam Sopan Santun di SMP IT

109

Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Sruhada Yogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.

""" Hasil wawancara dengan Ibu Yunita Ika Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-
12.00 WIB.
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hidden curriculim ini salah satu programnya adalah SS yaitu Senyum

Sapa Salam Sopan Santun. biasanya kan kita cuman mendengar 35 aja tapi

kalau disini kita tambah menjadi 5S yaitu dengan tambahan sopan dan santun.

Hal itu agar anak-anak dapat terbiasa ramah dalam pergaulan baik ketika di

sekolah atau saat mereka sedang ada di luar sekolah. Jadi kita ingin anak itu

mempunyai karakter yang ramah pada orang yang lebih muda, seumuran, atau
kepada orang yang lebih tua.™"

Hasil wawancara di ata; semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam
membangun karakter siswa melalui pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun.
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang
mengedepankan nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Tidak hanya senyum, sapa, dan salam saja pembiasaan yang diterapkan di SMP
IT Masjid Yogyakarta ini, akan tetapi siswa juga dibiasakan untuk bersikap sopan dan
santun kepada semua orang, baik itu kepada guru, karyawan, kakak kelas, teman
bermain, ataupun kepada adik kelas sekalipun. Dengan adanya pembiasaan yang
semakin beragam ini diharapka san dari SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
dapat menjadi contoh egi brdnPdving »_djsekitar ketika sudah berada di lingkungan
yang lebih luas lagi. |< Z

Hal tersebut ke

o dengan informasi yang diperoleh melalui
IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Fina

... setau saya mang kita kalau lagi masuk ke dalam kelas
itu dibiasakan uhtuk—fehoreap—safam apalagi kalau masuk ke dalam ruang
guru. Kalau kete@?ﬁé f 1;&@ Guru juga kita bahkan sambil salim cium
tangan juga sama semua gurir. Memang udah dibiasakan kayak gitu Mas. ™"

Hal tersebut kemudian Jus.a masih didukung dengan informasi yang diperoleh

melalui UN VE SIL Aps\}lﬁbjld Syuhada Yogyakarta
an:

yaitu Ridho dan teman-tcman mercka mengata
T dya ada 1% Mr:g diingetin sama Bapak Ibu Guru kalau
masuk kelas itu ngu dalam ‘dufu, sama temen-temen kalau ketemu emang
gitu u1mNE$Tgi alau sama Bapak Ibu Guru bahkan
salim taig ma temen gak pake cium tangan
segala Mas hehehe dan Bapak 1bu Guru juga ramah-ramah semua di sini.™"""
Hasil wawancara di atas melengkapi bukti bahwa di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun dengan tujuan
agar terbentuknya karakter siswa yang mampu mencontoh sifat-sifat teladan Nabi
Muhammad SAW.
Karakter yang terlihat dari pembiasaan Senyum Sapa Salam Sopan Santun ini

yaitu peserta didik lebih sadar akan arti persaudaraan dan kebersamaan. Hal ini
ditunjukkan dengan sikap peserta didik yang ramah Lepada siapa pun yang berada

" Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-1 1.45
WIB.

"'* Hasil wawancara dengan Fina dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Jum 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 08.00-09.00 WIB.

* Hasil wawancara dengan Ridho dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam ‘EMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-10.00 WIB.



41

dalam lingkungan sekolah. Ketika bertemu orang lain dengan siapa pun itu di
lingkungan sekolah, peserta didik bersikap ramah dan hangat.

Begitu juga yang dirasakan oleh penulis ketika melakukan observasi dan
pengamatan di lingkungan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta. Peserta didik
bersikap ramah dan bersahabat meskipun dengan orang yang lain yang baru kenal dan
baru dijumpai. Sikap mereka santun dan hormat dengan siapa pun. Sebelumnya sikap
mereka sudah dapat dikatakan cukup baik, namun demikian ada beberapa yang
sedikit terkesan cuek ketika berpapasan dengan orang lain. Mungkin karena mereka
menganggap tidak punya kepentingan dengan orang lain. Namun dengan pembiasaan «
Senyum Sapa Salam Sopan Santun tersebut, sikap santun dan menghormati serta
menghargai orang lain terlihat semakin baik dan sempurna.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik sekolah telah mendukung dan berperan dalam pelaksanaan pembiasaan
Senyum Sapa Salam Sopan Santun tersebut. Tentu hal ini tidak terlepas dari
kesadaran dan kerjasama antar warga sekolah demi terwujudnya segala visi dan misi
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang telah dirumuskan.

d. Semutlis (sepuluh menit unydk [EYNTIE itar)

Semutlis (sepuluh p¥@nit untuk Iin% ngan sekitar) merupakan salah satu

ticld g8 Whkiculgpy yang ada di SMP 1T Masjid Syuhada

agenda yang masuk dalan
Yogyakarta. Berdasarkan
Syuhada Yogyakarta, ya
Semutlis (sezuluh menit u i gan sekitar) sebagm berikut:

w.... jadi semutlis (s lingkungan sekitar) ini merupakan
agenda yang kita temwfmkggs yang ada di sekolah ini. Semutlis
(sepuluh menit untuk tit Fail. ) ini diharapkan mampu menumbuhkan
rasa disiplin anak-anak akan kebersihan kelas karena kan memang
Fanggmp €$153Tn A Sl itu semoga anak-anak
jadi k membuang sampah
sembarangan, 5eldlu rapi dll.”

Hasil wawancara 1~ m M bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah seko ah yann menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa nw‘ Ngﬁr lingkungan sekitar). SMP IT
Masjid Syuhada a merupakai sekolah Isfam Terpadu yang mengedepankan
nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta menerapkan Semutlis (sepuluh menit
untuk lingkungan sekitar) dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa yang

mempunyai rasa cinta lingkungan dengan selalu menjaga kebersihan kelas. Dalam hai
ini, pihak sekolah tidak membuat peraturan secara tertulis tentang Semutlis (sepuluh

menit untuk lingkungan sekitar). akan tetapi pemantauan yang selalu dilakukan oleh
para guru diharapkan dapat mampu menumbuhkan kesadaran yang tinggi dari peserta
didik untuk selalu menjaga lingkungan sekolah.

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Wakil
Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta bidang akademik yaitu Ibu
Yunita Ika Sari, beliau mengatakan bahwa:

..... dalam semutlis (sepuluh menit untuk lingkungan sekitar) ini dilakukan
setiap harinya ketika anak-anak selesai pembelajaran, jadi sebelum mereka

" Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo sclaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.
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pulang kita arahkan dan kita biasakan untuk bersih-bersih kelas terlebih
dauhulu. Semua kelas kita kondisikan seperti itu. Jika semuanya ikut berperan
kan jadi lebih mudah dan lebih cepat, jadi secara tidak langsung kita juga
mengajarkan arti gotong royong dan kerjasama kepada anak-anak.™"

Hasil wawancara di atas juga membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta adalah sekolah yang menerapkan hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui Semutlis (sepuluh menit untuk lingkungan sekitar). SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta merupakan sekolah Islam Terpadu yang mengedepankan
nilai-niai Islam dalam pelaksanaan pembelajarannya.

Semutlis (sepuluh menit untuk lingkungan sekitar) yang diterapkan oleh pihak
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ini dilaksanakan setelah pembelajaran selesai,
ketika doa penutup majelis selesai dilantunkan maka semua peserta didik yang ada di
setiap kelas akan saling membersihkan kelasnya masing-masing. Hal ini dimaksudkan
untuk membentuk karakter siswa yang terbiasa dengan pola hidup bersih dan sehat
dimanapun mereka berada.

Hal tersebut juga masih sejalar dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru Pendidikan Agamp- 15Ty TMasjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak
Fikri Arief Husaen, belintdmengatakan bﬁl a0

vang ini kita lakukgn st seietaignereka belajar. Jadi sebelum mereka pulang
itu kita gerakan| Zmerekd Jintuk gi ling kerjasama membersihkan kelasnya
masing-masing. & juga- ngadain lomba kebersihan kelas sebagai
bentuk apresiasi kifasaade! (v eka yang tiap hari udah mau dan terbiasa
dalam members I%lean adanya itu kan tentunya akan semakin
membuat mereka sé m-menjaga kebersihan kelas, jadi saling lomba

dalam hal kebaikan juga.”™"'"

HatilF) L(Vﬁﬁ il ktS bahwa SMP IT Masjid
Syuhada m a adal#™stko g ;%p hidden curriculum dalam
membangun karakte mf%A{ emutlis (sepuluh menit untuk lingkungan
sekitar). SMP IT MIS%: a Mna merupakan sekolah Islam Terpadu
yang mengedM' igiphs [y laksandan pembelajarannya.

Menjaga ke mkMEISI ebersihan kelas yang dilakukan
oleh peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ini telah berlangsung lama
dan sudah menjadi suatu kebiasaan setiap harinya. Semuanya itu berkat usaha keras
vang dilakukan oleh para guru dalam menumbuhkan kesadaran yang tinggi untuk
mencintai lingkungan sekitar dengan selalu menjaga kebersihan lingkungan,
khususnya lingkungan kelas sendiri.

Untuk mengapresiasi dan semakin menyemarakkan kebiasan tersebut, pihak
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta terkadang mengadakan lomba kebersihan kelas

untuk semua kelas yang ada. Dengan melakukan hal semacam ini diharapkan bisa
semakin menumbuhkan semangat yang tinggi dalam menjaga kebersihan sekitar.

15

Hasil wawancara dengan Ibu Yunita lka Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-
12.00 WIB.

"% Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husacn sclaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-11.45
WIB.
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Hal tersebut kemudian juga didukung dengan informasi yang diperoleh melalui
wawancara kepada para peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Fina
dan teman-teman, mereka mengatakan:

*..... setau saya ya Mas, setiap pulang sekolah kita emang disuruh bersihin kelas

dulu, meskipun paginya itu ada yang piket tapi kalau udah dipakai seharian kan

mesti juga kotor lagi kan va Mas makanya itu sebelum pada pulang disuruh
beres-beres dulu sama Bapak atau Ibu Guru yang ngajar dipelajaran terakhir itu.

Di sekolah kan juga banyak sampah yang disediakan, jadi lebih enak kalau kita

mau buang sampah biar gak sembarangan soalnya hampir di setiap kelas itu

ada™"

Hal tersebut kemudian juga masih didukung dengan informasi yang diperoleh
melalui wawancara kepada para peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
yaitu Ridho dan teman-teman, mereka mengatakan:

“..... lya ada Mas kalau habis pelajaran terakhir itu kita disuruh ambil-ambil
sampah yang ada di dalam kelas. Kadang diingetin sama Bapak atau Ibu Guru
yang lagi ngajar sebelum pulang itu. Setiap kelas kan ada tong sampahnya jadi
ada yang buang sampang ke tong sampah terus ada yang buang isi tong

sampahnya ke depan dz jug nata meja kursi gitu Mas, yang gak ikut

kadang juga cuman Kalmlﬁh.A"Mlan/gN.mg pulang Mas hehehe tapi semuanya

setiap hari selalu gar 3 juga.”™""™

Hasil wawancara di|4t: kti bahwa di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekola hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa melalui Sc%h 18 uh mpenit untuk lingkungan sekitar) dengan

tujuan agar terbentuknya mampu mencontoh sifat-sifat teladan
Nabi Muhammad SAW.

Berdasarkan kchatmﬂﬁﬂg‘w menit untuk lingkungan sekitar) ini
karakter yang dihasilkan y{ﬁtd peserta ebih cinta dan peduli akan lingkungan
sekitar. Peserta dldlk \elalu sadar_unt njaga keberslhan sekolah khususnya
keberhasnan e mé L;F h satu keberhasilan dari
kegiatan Semutlis (5epuluh menit untuk lingkungan seknar) yang juga dapat dilihat
dari bersihnya lingkungfl1 Selgitar .5@ d Syuhada Yogyakarta.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik se a NE dalam pelaksanaan Semutlis
(sepuluh me=it untuk ingkungan sekitar tersebu Tentu hal ini tidak terlepas dari
kesadaran dan kerjasama antar warga sekolah demi terwujudnya segala visi dan misi
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang telah dirumuskan.

Di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, segala pelaksanaan kegiatan atau
pembiasaan tentang hidden curricufum selalu dilakukan dengan sebaik dan sematang
mungkin supaya semua yang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan
yang akan dicapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta, yaitu Bapak Dwi Purnomo, beliau menjelaskan tentang

pelaksanaan hidden curricufim sebagai berikut:

“..... jadi pelaksanaan hidden curriculum di sekolah ini tergantung pelaksanaan
yang mana dulu, kita kan punya beberapa kegiatan yang terdapat dalam hidden
curriculum itu, masing-masing dari kegiatan tersebut ada yang sudah terjadwal

"7

Hasil wawancara dengan Fina dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP [T Masjid Svuhada Yogyakarta, pukul 08.00-09.00 WIB.

"™ Hasil wawancara dengan Ridho dkk., selaku peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Jumat
tanggal 9 Juni 2017, di Ruang Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-10.00 WIB.
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dan ada yang tergantung kondisi di lapangan juga. Semuanya terlibat dalam

kegiatan yang ada di dalam hidden curviculum ini tapi yang membawahi atau

yang sebagai pelaksana utama itu tentu mempunyai tanggungjawab yang lebih
besar.”™""”

Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang berhasil melaksanakan hidden curriculum dengan
baik dengan lancarnya setiap hegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang ada di dalam hidden curriculum tersebut.
Terdapat beberapa kegiatan yang dirancang oleh pihak SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta yang ada di dalam hidden curriculum tersebut dan dalam pelaksanaannya
juga sudah tersusun jadwal dengan baik, akan tetapi terdapat juga beberapa kegiatan
yang memang pelaksanaannya menvesuaikan dengan kondisi di lapangan.

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada Wakil
Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta bidang akademik yaitu Ibu
Yunita lka Sari, beliau mengatakan bahwa:

“..... dalam pelaksanaan ludrlen curriculum ini memang ada beberapa kegiatan

yang sudah tcxjad al-tapi—ada—fuga yang menyesuaikan dengan kondisi di
F IA\éygj;a -kegiatan ini sudah lama diterapkan di
sekolah ini maka at[ak analgpjuga (dah terbiasa ya Mas jadi gak perlu lagi kita
itu ngopyak-opya i
pemantau aja ata
yang harus merg

tanggungjawab lebih besar tentu ada

.tu sugha men|ad| wilayahnya.™"

beberapa guru ya
Hasil wawancara .
Yogyakarta adalah sekﬁ ‘ j' setliasif/melaksanakan hidden curviculum dengan
baik dengan lancarnya setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak sekolah

SMP IT QNT d Rz 213' Tm hidden curriculum tersebut.
Terdapat apa’ kegiatam=y i"d curriculum tersebut sudah
terjadwal, akan tetapptﬁalzel atan yang menyesuaikan dengan kondisi

di lapangan dalam ider curriculum sudah lama diterapkan di
SMP IT Ma:s QNE$ guru ataupun pihak-pihak yang
mempunyai t N\md 1K iatan tersebut tidak terlalu sulit
dalam mengaturnya.

Hal tersebut juga masih sejalan dengan hasil wawancara yang dilakukan kepada
guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Bapak
Fikri Arief Husaen, beliau mengatakan bahwa:

*..... hidden curriculum ini dilaksanakan sesuai dengan kegiatan yang akan kita

jalankan, jadi ada yang setiap hari ada yang seminggu empat kali dan ada yang

menyesuaikan dengan kondisi juga. Dalam beberapa kegiatan yang ada di

dalam hidden curriculum ini kita juga kadang dapet bantuan dari beberapa
mahasiswa yang memang ada yang mau diajak kerjasama. Lebih banyak kita

" Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada
hari Rdbu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00 WIB.
" Hasil wawancara dengan Ibu Yunita Ika Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-
11.00 WIB.
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melakukan kegiatan hidden curriculum ini di Masjid Syuhada yang ada di
depan sekolah ini.”™""'
Hasil wawancara di atas semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakarta adalah sekolah yang berhasil melaksanakan hidden curriculim
dengan baik dengan lancarnya setiap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh pihak
sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang ada di dalam hidden curriculum
tersebut. Guru Pendidikan Agama Islam sebagai pelaksana kegiatan-kegiatan yang
ada di dalam hidden curriculum ini juga terkadang dibantu oleh beberapa mahasiswa
yang terlibat dalam sebagaian kegiatannya sehingga akan lebih memudahkan pihak
sekolah dalam mengontrol dan mengawasi para peserta didiknya.

Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru, karyawan dan
peserta didik sekolah telah mendukung dan berperan dalam pelaksanaan hidden
curriculum. Tentu hal ini tidak terlepas dari kesadaran dan kerjasama antar warga
sekolah demi terwujudnya segala visi dan misi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
yang telah dirumuskan.

d. Evaluasi
Evaluasi adalah kegiatan unja e wbkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
selanjutnya informasi tersebyt Iﬁlﬂmakanm uk menentukan alternatif yang tepat
yang selanjutny E yang tej

jelaskan adalah evaluasi formatif dti 4 ¢ 3 3
Maksud dari evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan di tengah-tengah

atau pada saat heWV(E|Re$1, msanakan pada setiap kali
satuan pembelajar: hasdh d%pa ‘Flesdtka ﬁ tujBat™fintuk mengetahui sejauh
mana peserta didik “telah rsl k™ sgiuaihdepgan tujuan pengajaran yang telah
ditentukan. Perlu meninjau dar LﬂéAM akan mudah memahami bagaimana
sebenamya evaluasi inj U a si inpdilakukan untuk menilai hasil
belajar jangka pendek clmUDlm&I Aada akhir unit pelajaran yang
singkat yaitu satuan pelajaran. Sebab perbaikan belajar mengajar itu hanya mungkin jika
dilakukan secara sistematis dan bertahap.'*

Sedangkan evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan setelah sekumpulan
program pelajaran selesai diberikan. Dengan kata lain evaluasi yang dilaksanakan setelah
seluruh unit pelajaran selesai diajarkan. Adapun tujuan utama dari evaluasi sumatif ini
adalah untuk menentukan nilai vang melambangkan keberhasilan peserta didik setelah
mereka menempuh program pengajaran dalam jangka waktu tertentu. Perlu meninjau dari
berbagai segi sehingga akan mudah memahami bagaimana sebenarnya evaluasi ini, salah

satunya adalah evaluasi ini dilakukan untuk menilai hasil belajar jangka panjang dari suatu
proses belajar mengajar seperti pada akhir program pengajaran.'

"*! Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00
WIB.

": Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hlm. 1.

"" Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 173.

"* Ibid., him. 176.
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Begitu juga dengan apa yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, bahwa
segala evaluasi tentang hidden curriculim dilakukan dengan sebaik dan sematang mungkin
supaya semua vang sudah direncanakan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang akan
dicapai. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, yaitu Bapak Dwi Purmomo, beliau menjelaskan tentang evaluasi hidden
curriculum sebagai berikut:

“..... jadi evaluasi hidden curriculum di sekolah ini dilakukan pada saat Rapat Kerja

Akhir yang dilaksanakan menjelang tahun ajaran selesai yang diikuti oleh seluruh

yang terlibat dalam sekolah ini baik itu saya, guru karyawan dll. Dalam Rapat Kerja

Akhir tersebut akan dievaluasi secara menyeluruh ap_pun yang menyangkut dengan

sekolah ini termasuk kegiatan-kegiatan yang ada di dalam hidden curriculum

tersebut.”"**

Hasil wawancara di atas membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
adalah sekolah yang selalu melaksanakan evaluasi menyeluruh terhadap segala kegiatan
yang ada di sekolah tersebut termasuk evaluasi mengenai hidden curriculum yang
dlterapkan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta. Kepala Sekolah beserta semua anggota

hada Yogyakarta melakukan evaluasi secara
nengetahui hal apa saja yang masih harus
bi semua pihak demi kemajuan SMP IT

menyeluruh pada saat Rapat
diperbaiki sehingga dapat
Masjid Syuhada Yogyakarta.
Mt sjid Syuhada Yogyakarta setiap tahunnya
lan 1;{1);. ina yang telah disusun ketika Rapat Kerja
n dap herjalan dengan lancar. Selain itu evaluasi
ini juga berguna untuk menet .cgdatan dan pembiasaan yang terkait dengan
hidden curriculum tersebut akatd athbah, atau diperbaiki.

Dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

juga akan me@“!VﬁR}$&!ngrmﬂ§ak langsung, seperti dapat
menilai kekura kelebilan carfaalf~sdat "Répat Awal dan dapat melihat
dampak secara langsung d Sqatan Apﬁbksaan hidden curriculum yang dilakukan

setiap harinya.

Hal tersebut Q an ra yang dilakukan kepada Wakil
Kepala Sekolah SMl’m NE«SI g akademik yaitu Ibu Yunita lka
Sari, beliau mengatakan bahwa:

*..... dalam evaluasi hidden curriculum ini memang semua guru boleh menyampaikan

aspirasi atau masukan-masukan atas apa yang telah dilaksanakan selama satu tahun

ajaran. Semua aspirasi atau mas.kan-masukan dari guru tersebut diungkapkan ketika

Rapat Kerja Akhir yang sekaligus sebagai evaluasi menyeluruh. Rapat Kerja Akhir

tersebut diikuti oleh semua pihak vang terlibat dalam sekolah ini sehingga semuanya

juga dapat memberikan suaranya demi kamajuan sekolah. Ketika ada masukan dari
berbagai pihak maka akan segera ditindaklanjuti pula untuk kemudian dijadikan
bahan evaluasi bersama.”*

Hasil wawancara di atas juga membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalah sekolah yang selalu melaksanakan evaluasi menyeluruh terhadap segala
kegiatan yang ada di sekolah tersebut termasuk evaluasi mengenai hidden curriculum yang

Evaluasi yang dilakuka
adalah untik mengetahui dpa
Awal dapat dicapai sesuai d

"% Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo selaku Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Y ogyakarta, pada
hari Rabu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00 WIB.
* Hasil wawancara dengan Ibu Yunita lka Sari selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-
11.00 WIB.
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diterapkan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta. Dalam Rapat Kerja Akhir tersebut
semua guru diperbolehkan untuk menyampaikan saran dan kritik mengenai pelaksanaan
kegiatan-kegiatan yang ada di dalam fhidden curriculum tersebut sehingga tim
pengembangan sekolah yang dipimpin oleh guru Pendidikan Agama Islam dapat
mempunyai bahan evaluasi agar dalam pelaksanaan pada tahun berikutnya bisa menjadi
lebih baik lagi.

Evaluasi yang dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta setiap tahunnya
adalah untuk mengetahui apakah tujuan dan rencana yang telah disusun ketika Rapat Kerja
Awal dapat dicapai sesuai dengan harapan dan berjalan dengan lancar. Selain itu evaluasi
ini juga berguna untuk menetapkan apakah kegiatan dan pembiasaan yang terkait dengan
hidden curriculum tersebut akan diteruskan, ditambah, atau diperbaiki.

Dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
juga akan mendapatkan manfaat secara langsung maupun tidak langsung, seperti dapat
menilai kekurangan kelebihan perencanaan saat Rapat Kerja Awal dan dapat melihat
dampak secara langsung dari kegiatan dan pembiasaan hidden curriculum yang dilakukan
setiap harinya.

Hal tersebut juga masih sej awancara yang dilakukan kepada guru
Pendidikan Agama Islam SMP [ID Masjid Syuhrﬁi,, Yogyakarta yaitu Bapak Fikri Arief
Husaen, beliau mengatakan bah é ’

oo hidden curriculum i i@ie i

perjalanan selama satu tahun o

u. Rapat Kerja Akhir ini diikuti oleh

semua pihak-pihak dala
Agama Islam. Sebenernya
kegiatan yang berkaitan

lakukan selama satu tahur7at f

d;OsI:t Rapat Kerja Akhir setelah melihat

nya saya sebagai guru Pendidikan
t Kerg Akhir itu yang dievaluasi adalah semua
t salah satunya adalah apa yang saya

@ﬁtn berkaitan dengan kegiatan-kegiatan
yang ada di dalam hidden curricn/un (érsebut.™

Hasil wawancara di atas semakin membuktikan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta adalali s NIME] lIaanAi hyeluruh terhadap segala
kegiatan yang ada di sekolah tersebut termasuk evaluasi mengenai hidden curriculum yang

diterapkan di SMP IT Masjid i%cla Yoﬂa . Semua kegiatan yang berkaitan dengan

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta dievaluasi pada saat Rapat Kerja Akhir, termasuk
kegiatan-kegiatan yaniH @ Nﬁ:‘$jmsebut Setelah mendapatkan
kritik dan saran dari bérba Rm . Imak e 1 Agama Islam akan segera
melakukan evaluasi secara menyeluruh.

Evaluasi yang dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta setiap tahunnya
adalah untuk mengetahui apakah tujuan dan rencana yang telah disusun ketika Rapat Kerja
Awal dapat dicapai sesuai dzngan harapan dan berjalan dengan lancar. Selain itu evaluasi
ini juga berguna untuk menetapkan apakah kegiatan dan pembiasaan yang terkait dengan
hidden curriculum tersebut akan diteruskan, ditambah, atau diperbaiki.

Dengan adanya evaluasi yang dilakukan oleh SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
juga akan mendapatkan manfaat secara langsung maupun tidak langsung, seperti dapat
menilai kekurangan kelebihan perencanaan saat Rapat Kerja Awal dan dapat melihat
dampak secara langsung dari kegiatan dan pembiasaan hidden curriculum yang dilakukan
setiap harinya.

" Hasil wawancara dengan Bapak Fikri Arief Husaen sclaku Guru Pendidikan Agama Islam SMP [T Masjid Syuhada

Yogyakarta, pada hari Jumat tanggal 2 Juni 2017, di Ruang Kelas SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-11.00

WIB.
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Disadari atau tidak, sesungguhnya seluruh pimpinan, guru dan karyawan sekolah
telah mendukung dan berperan dalam evaluasi hidden curriculum. Tentu hal ini tidak
terlepas dari kesadaran dan kerjasama antar warga sekolah demi terwujudnya segala visi
dan misi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang telah dirumuskan.

Dari apa yang telah peneliti paparkan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa hasil dari Manajemen
Hidden Curriculum Di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta adalah baik. Meskipun ada kalanya juga
ditemukan hal-hal yang menjadi penghambat dalam melaksanakannya, dintaranya:'"*

1. Masa Peralihan
Peserta didik SMP memiliki usia vang merupakan masa peralihan dari usia anak-anak
ke usia remaja. Perilaku yang disebabkan oleh masa peralihan ini menimbulkan berbagai
keadaan dimana peserta didik labil dalam pengendalian emosi. Keingintahuan pada hal-hal
baru yang belum pernah ditemui sebelumnya mengakibatkan muncul perilaku-perilaku yang
mulai memunculkan karakter diri vange terkadang menjadi kendala pihak guru SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta dalam mengkondisikan peserta didiknya.
2. Kepribadian
Reaksi atau tanggapan terhadap sikap dan cara-cara mengajar yang dilakukan guru
juga sangat terkait dengan sifa da's%l-uﬁ%g -masing peserta didik, misalnya yang pemalu
terkadang akan lebih pasif at dafah interaksi dengan komponen-komponen
pembelajaran terutama dengdizsy i yang terkadang menjadi kendala pihak guru
SMP IT Masjid Syuhada Yo dalfimamengkondisikan peserta didiknya
3. Gaya Belajar
Peserta didik satu deng lidik gl ¢ lain tentu memiliki gaya dan kebiasaan
belajar favorit yang berbedather ] rcepat pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Bukan hanya dalam,] S famin juga dalam kondisi tertentu misalnya
seorang peserta didik lebih mampuv hel(um dalam keadaan yang tenang dan hening sehingga
mampu mempegrc $.l n teS ng menjadi kendala pihak
guru SMP IT mvm m n peserta didiknya.
Selain faktor penghambat, terda beber, ktgr yang mendukung pelaksanaan kegiatan
dan pembiasaan hidden durr, ICH/llm dl S A/ Y ogyakarta, diantaranya:'”’

1.

Sumber Daya Man
Maksud dari QN&&)IA adalah guru dan peserta didik.

Sudah sepantasnya guru mempunyai kualitas yang memenuhi standar yang berlaku sebelum
mendapatkan izin mengajar. Terlebih kualitas guru yang kurang baik akan menyebabkan
ketidakseimbangan dan ketidakselarasan antara keinginan peserta didik mendapat ilmu
dengan kondisi yang ada. Disamping itu, peserta didik juga merupakan faktor Sumber Daya
Manusia (SDM) yang mempunyai pengaruh besar.

Kualitas maupun kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta memiliki standar yang baik dibuktikan dengan data yang penulis
peroleh dari Ibu Siti Lestiyani selaku karyawan Tata Usaha SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta yang dirangkum dalam tabel berikut ini:""

* Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Purnomo seluku Kepala Sekolah SMP 1T Masjid Syuhada Yogyakarta, pada

hari Rdbu tanggal 7 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 11.00-12.00 WIB.

* Ibid.,

" Hasil dokumentasi dengan Ibu Siti Lestiyani selaku karyawan Tata Usaha SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta,
pada hari Jumat tanggal 16 Juni 2017, di Ruang Tata Usaha SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-09.30 WIB.
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Tabel 1
Data Siswa SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Kelas VII Kelas VIII Kelas [X Jumlah
Tahun Jumlah
Pelajaran | Daftar
Sis Rom Sis Rom Sis Rom Sis Rom
Wa Bel Wa Bel Wa bel wa Bel
2014/
93 44 2 04 2 56 2 164 0
2015
2015/
110 72 3 54 2 43 2 169 7
2016 |
2016/
100 167 7
2017
Masa
No Jabatan Nama Pendidikan
Kerja
L\ NI \ - <
Dwi l,\ll 1 | ~9
1 | Kepala Sekolah S :; S:Lmomo, I ‘SL 35 S1 10 thn
.Pd. h i ‘5
Waka Bidang Yunita Ik N
2 | Alsdamik S.P,M.P 1 EP O “E SlA = 12 thn
Waka Bidang
Administrasi ) :
7 | Umum Sarana Waizid Ageorl, L 49 S1 10 thn
- S.Pd.
Prasarana dan
Keuangan
Waka Bidang Meilani Noor K,
4 | Kesiswaan S.Pd F 32 51 0t




Tabel 111
Data Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
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Pendidikan Terakhir

Mengajar Mata

No Nama Institusi | Ting Pelajaran KET
Jurusan | Lulus
Kat
Pend
: Kepsek/
1 Dw('JPL,‘m"mo' UNY | s-1 | Matema | 5506 GTY
S.Pd.Si : Matematika
tika
Yunita lka Waka Bidang
2 Sari B, S.P, UGM S-2 | Pertanian | 2006 |Akademik/TIK/ GTY
— )
M.P ISLAM Keterampilan
g 2 '
q =
3 [Pra Zamroh |0y S i 9 1992 [1pA GTY
Noviandari 4] d
i 2
> ]
4 :’;‘Z‘aghﬁmh’ uaD ||5 temaly 2003 [Matematika GTY
ey
; ; Pend
p \s(e;’zd:d Asrori, NI\ fE p I ;193 gahslndonesia GTY
o tJ nd
B B . A A
6 ::g‘(;dah’ UNY IE] LYV [ioa GTY
INDONES1A
Meilani Noor - o1
7 Khasanah, UNY S-1 _ | 2006 |IPS GTY
Geografi
S.Pd.
Univ. PGRI
. ge:? e Yogya | g1 | ppKkn | 2001 [Bhs. Indonesia GTY
karta
Karlina., e
9 UNY | s-1 Bl“ha"“ 2012 |Bahasa Jawa GTY
S.Pd Jawa
Supadi Pend
10 Sungkono, UAD S-1 Bahasa | 2006 |Bahasa Inggris GTT
S.Pd. Inggris
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Adhen Willy 5 .
) J skes
11 M. M.Or UNY S PIKR | 2014 |Penjaskes GTY
yp  prekedamhg oov | g Seni Rupa| Zotg SO Rupe dio GTY
S.Pd keterampilan
o Pend
13 g']’:('ipr's"a"a‘ UNY | S-1 | Bahasa | 2007 |Bahasa Inggris CGTY
’ Inggris
14 ';‘i;sya"fah’ UNY | S-1 | Pend BK | 2012 |BK GTY
Ayun
NS Bahas
15 [Khiliyatul Kal..:“:“ S-1 2“:;3 2012 |Bahasa Arab GTY
Milla, S.Pd.I vag o
c ISLAM )
< Z
Yuli e O
16 Nurfahmi, UNY S Q 813 [BK CGTY
S.Pd ] W e
= h
Fikri Arief =) D>
L7 Husaen, UIN SUKA| S-j- ﬂjﬁﬁ%ﬂ” 4 |PAI dan Tahfidz GTT
S.Pd.1 UMD
_77 L |
=FR.S =
18 :aur:w;]lig WIV[—R ha! NJIJA onesia GTT

IS Ilndongia

AA

INDONESIA



Tabel IV
Data Tenaga Kependidikan
SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta
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Pendidikan Terakhir Staf KET
No Nama Ting PT/
Nama Jurusan | Lulus Bidang
Kat PNS
Bendahara/
1 Budi Santoso SMYA;( 17 SMA - 1983 PT
Keuangan
2 Hadi S, S.Pd UNY S-1 | P.ADP | 2006 |Administrasi Pr
q
SMK (0 ISLAM P\
KUN =
3 Siti Lestiyani KOPE SE*IK 0 2014 |Administrasi CPT
i s
RASI w E
> Y
sMA [|Z S
4 Widodo SM 1986 |Kebersihan PT
7SI
Asnawi Agus B :
5 | - Mal PT
s\ JINIVERSITAS ™
Tabel V
INRLNESRIA
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Pend Ting
No Nama Jurusan | Lulus | Staf/Bidang Ket
Terakhir | Kat
|, [Resmivati, st | PT | PPKn | 2001
’ S.Pd




Tabel VI
Data Kepala Laboratorium SMP I'T Masjid Syuhada Yogyakarta
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Pend Ting
No Nama Jurusan | Lulus | Staf/ Bidang Ket
Terakhir | Kat
Dra. Zamroh
- iologi | 1992 - -
\ Noviandari o vl L
Tabel VII
Data Jumlah Guru Dengan Tugas Mengajar
Sesuai Dengan Latar Belakang Pendidikan
SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta
4 Tl h d
Jumifah gu ur)delnsf_:lﬁlﬁ,v\ J}l ah guru dengan
7 latar belakang
latar be ﬂ(an" . i
= pé&iddidikan yang tidak
pendidikansesu: gs .
2 nai dengan tugas
dengan tugas meng .
Guru > M| mengajar Jumlah
o z o
2 > || D3/
D1/ D3/ S SV, 11 st/ | 82/
“p2 | S 1%&1 I&:i J@J Sar | pa | g3
mud mud
o
L |pA UONIVERSITAS - 2
2 Matematika - o | - - 2
3 Bahasa Indonesia - . - - 1
4 | Bahasa Inggris - IN 2 5 2
Pendidikan Agama ‘
5 - - 2 - - 2
Islam
6 IPS - - | - - - - - 1
7 Penjasorkes - - 1 - - - - - 1
8 Seni Budaya - - 1 - - - - - 1
9 PKn. - - 1 - - = 2 = 1
10 | TIK / Keterampilan - - - - - - | - 1
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11 | BK - - 2 - n - 2
12| Bhs. Daerah/Jawa - 1 - = = 1
| 13 | Bahasa Arab - - 1 - - - - 1
Jumlah - - 16 | - - 1 19
ﬂ ISLAM \
Data Pengembangan Ko ‘é?tensi P lT/ﬁl sjid Syuhada Yogyakarta
[ 0
Jorits (é.l u gl ng telah mengikuti kegiatan
No. Pengembangun gl’en angdn kompetensi / profesinalisme
. Z —
Kompetensi Laki-l4kd | mlaf> Perempuan Jumlah
1 Penataran v JJLJ% JMUIJ{/E‘;}J v 12
KBK/KTSP
Penataran Metode U I l I ; E: I ( s I A b
2 | Pembelajaran 1 \Y; 12
e ISLAM :
Pelatihan Kurikulum INDC)NE_S'IA
\Y% 3 \%
3 2013 g
3 Penataran PTK \% 1 \ 3
Penataran Karya
\%
4 Tulis [Imiah v 1 4
Sertifikasi
5 - | A% 6
Profesi/Kompetensi
6 Penataran PTBK - -
i Penataran Lainnya :
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Workshop
8 Profesionalisme Guru - - - -
Tk. Nasional

Berdasarkan data tabel di atas menunjukkan bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta mempunyai Sumber Daya Manusia (SDM) baik itu pimpinan, guru, atau
karyawan yang mempunyai kualitas yang memenuhi standar. Dengan fakta tersebut
diharapkan dapat mendorong SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta untuk menjadi sekolah
yang unggul dalam bidang akademik maupun non akademik.

2. Fasilitas

Sarana dan pra sarana atau segala fasilitas yang ada di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta juga merupakan bagian yang dapat mendukung keberhasilan dalam
menjalankan segala proses pembelajaran karena terkadang fasilitas yang minim membuat
siswa dan guru kesulitan dalam penvampaian materi. Untuk itu, fasilitas ini perlu banyak
ditinjau baik oleh pemerintah atau yavasan untuk mempunyai standar fasilitas yang layak

agar para siswa dan guru mendmmml\dapat memperluas jaringan pendidikan

mereka. 7)) s
Fasilitas yang dimiliki olg ﬂSMI’ asjidh $yuhada Yogyakarta termasuk kategori
lengkap guna menunjang selurulj akti cl@jdrannya, seperti:'"
a. Ruang kelas yang represemgif p4
b.  Laboratorium IPA 2 m
& Laboratorium komputer >

Lo EAIEIES
Ruang Bimbingan dan Konseling

: we INIVERSITAS

Koperasi se

i.  Masjid Agung Syuhada Sa carta M
J- Ruang guru r L A
k. Ruang Tata Usa
. Ruang kepala sellm D O N E s I A
m.  Free wifi
n CCTV ~
Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa SMP IT Masjid Syuhada mempunyai
fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap dan memadai. Dengan fakta tersebut diharapkan
dapat menunjang seluruh kegiatan yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta untuk
menjadikan sekolah ini menjadi sekolah yang unggul dalam bidang akademik maupun non
akademik.
3. Lingkungan
Faktor lain yang tidak kalah penting dalam mensukseskan semua program yang ada di
SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta adalah faktor lingkungan tempat peserta didik
menjalankan proses belajar dan mengajar. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan
komplek sekolah dan pergaulan peserta didik.

"' Hasil observasi di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pada hari Senin tanggal 15 Mei 2017, di lingkungan SMP
IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 10.00-10.30 WIB.
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Orang tua dan sekolah saling berperan untuk memberikan pandangan mencari teman
yang baik dan bisa membawa peserta didik berkembang ke arah yang lebih baik. Orang tua
hendaklah tidak menjaga anak terlalu protektif dan tidak juga terlalu bebas, terpenting
adalah peserta didik nyaman bersosialisasi dan juga tetap tidak menyimpang. Sedangkan
sekolah merupakan lingkungan yang situasi dan kondisinya harus selalu kondusif untuk
mendukung semua kegiatan dan akuvitas di dalamnya.

Gambar 1
Lokasi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

WP T MASID SYUHADA
| Deway Nyoman Oka No. 28
st Bary - Yogyakarts "

ST
UNIVERSITAS

Berdasarkan gambarlslta_sm n bahwa SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta merupakan salah satu sckolah yang berada di kawasan tengah perkotaan.
Terkadang sekolah W@NElsin N mengalami sedikit ganggungan
dengan banyaknya suara Kendaraan vang melintas” di jalan raya, akan tetapi kondisi

lingkungan tersebut tidak terjadi di SMP* I'T masjid Syuhada Yogyakarta.
Meskipun berada di kawasan tengah perkotaan akan tetapi sekolah ini juga dikelilingi
berbagai pohon yang rindang, berada di komplek Masjid Syuhada Yogyakarta, dan tidak
terlalu dekat dengan jalan raya kota. Dengan lingkungan yang demikan, maka kondisi di
sekitar SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta masih tetap kondusif, nyaman, dan mendukung
untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan optimal. Dengan fakta tersebut
diharapkan dapat mendorong SMP IT Masjid Syuhada untuk menjadi sekoiah yang unggul

dalam bidang akademik maupun non akademik.

Dari semua data yang telah peneliti paparkan di atas menunjukkan bahwa proses perencanaan
sampai evaluasi di SMP IT Masjid Syuhada Yogyvakarta dilakukan secara bertahap dan rutin sehingga
setiap nilai-nilai yang ditanamkan bisa menjadi suatu kepribadian, karakter dan identitas masing-masing



57

peserta didik sesuai dengan visi, misi, dan tujuan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.'” Yang

berbunyi:'*

1. Visi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu Mencnptakan Lulusan yang Unggul, Cerdas,
Kreatif, dan Berakhlakul Karimah, dengan indikator:

a.
b.
c.

f.

Mengamalkan ajaran agama lslam dengan kaffah/menyeluruh

Unggul dalam bidang akademik maupun non akademik

Cerdas dalam menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta tetap berpijak pada
jati diri

Kuatnya komitmen seluruh warga sekolah menjaga suasana lingkungan yang
kondusif dengan memanfaatkan potensi yang ada.

Mendorong semangat melakukan kreasi dan inovasi untuk mencapai perubahan yang
lebih baik

Memiliki sikap yang baik dan berakhlakul karimah

2. Misi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, yaitu:

a.

Melaksanakan penghayatan dan pengamalan agama serta pembiasaan nilai-nilai

akhlak mulia (akhlakul karWeni luhur
Mengembangkan kesadar: li?ak:m k dar/zkewajiban sebagai warga negara serta
pelestarian budaya setemp

m upaya peningkatan mutu pendidikan

)
Melaksanakan pengemban%
bagi peserta didik >

Melaksanakan proses pehiBelaj: imbingan yang optimal dalam upaya
peningkatan ilmu dan plesmﬁjmgan potensi yang dimilikinya

Menerapkan inovasi model-mode! pembelajaran bagi anak berprestasi, bermasalah
dan kelompgk Nllv Hglir gsal $I jar bagi peserta didik
Mcmngkatk ana“prasar: ndi 4 ; }f ber bahan pembelajaran
dalam upaya penmgkatall gln uwaMmlmal

Meningkatkan kompetensi tenaga pendidikan dan tenaga kependidikan
Menciptakan suaINm QME&IA

Menjalin kerja sama vertikal dan horisontal untuk mengembangkan potensi sekolah
Meningkatan prestasi, kreasi dan apresiasi dalam bidang kegiatan non akademik

Melaksanakan pengembangan kreatifitas  keterampilan  kerumahtanggaan dan
kerajinan tangan bagi siswa

3. Tujuan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, yaitu:

a.
b.

Mampu melaksanakan, mengamalkan ibadah dengan tertib

Bebas Buta Igro” untuk semua siswa dan dapat membaca Al Qur’an dengan tajwid
yang benar

Mempunyai sifat yang mulia dan berakhlakul karimah

1 - .. .
"* Hasil wawancara dengan lbu Yunita lka San selaku Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogvakarta
Bidang Akademik, pada hari Rabu tanggal 14 Juni 2017, di Ruang Guru SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta, pukul 11.00-

12.00 WIB.

""" Hasil dokumentasi dengan Ibu Siti Lestiyani selaku karyavzan Tata Usaha SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta,
pada hari Jumat tanggal 16 Juni 2017, di Ruang Tata Usaha SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, pukul 09.00-09.30 WIB.
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Peserta didik dapat adzan dengan baik dan benar

Meningkatkan rata-rata lulusan menjadi 100%

Meningkatkan kemampuan bidang MIPA (KIR, OSN)

Peserta didik mampu melakukan percakapan dalam Bahasa Jawa dengan benar dan
sesuai kontek.

Peserta didik mampu melakukan percakapan dalam Bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari

Memiliki ketrampilan komputer MS Word, MS Excel dan mampu mengakses internet
Meningkatkan potensi peserta didik dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi
Peserta didik mampu menghasilkan kreasi seni, ketefampilan kerajinan tangan dan
membatik

Peserta didik mampu menghasilkan produk pengolahan hasil pangan.

Peserta didik mampu mengaplikasikan nilai seni ke dalam benda pakai

UNIVERSITA
VISINOANN

ISLAM

S

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA



BAB YV
PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
tentang “Manajemen Hidden Curriculum Dalam Membangun Karakter Siswa Di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta™, maka penulis menarik kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan masalah
vang penulis tentukan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi empat sub bab pembahasan
utama sesuai dengan teori dari ruang lingkup manajemen yaitu:

Pertama, SMP IT Masjid Syuhada Yogvakarta adalah sekolah yang melakukan persiapan
hidden curriculum dengan matang sejak awal dengan selalu mengadakan Rapat Kerja Awal yang
dipimpin langsung oleh Kepala Sekolah. Rapat Kerja Awal tersebut diikuti oleh seluruh pimpinan,
guru dan karyawan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang akan membahas tentang apa saja
vang akan dicapai oleh pihak sekolah dalam kurun waktu satu tahun ajaran ke depan termasuk
dalam menyusun rumusan pelaksanaan dari /iidclen curriculum itu sendiri. Kedua, SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta adalah sekolah yangamelakukan-peggorganisasian hidden curriculum dengan
baik dengan menunjuk guru-guru yang wen!§!ﬁv‘%éﬂ<om pten dalam bldangnya yang ditugasl\an
- hub@

amad, akan tetapl guru yang berkompeten

Islam.

Ketiga, kegiatan dan pembiasa , wrriculum dalam membangun karakter
siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yog;gab i} )y pe ‘lm dikelompokkan menjadi empat sub
bab pembahasan utama sesuai dengan yang nllhk\anakan di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

yaitu Diniyah, Sholat hol ER Tm Sopan Santun, Semutlis
(sepuluh menit untuk lmlek ar) ke ) Ss as) shada Yogyakarta adalah
sekolah yang selalu melaksanakan ISLMA Mhadap segala kegiatan yang ada di
sekolah tersebut termasuk evaluasif reiculum yang diterapkan di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta. la=ngkolal Resari nggota vang terlibat dalam SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta I\lmm QINE'SLA pada saat Rapat Kerja Akhir
untuk mengetahui hal apa saja yang masih harus diperbaiki sehingga dapat menjadi masukan bagi

semua pihak demi kemajuan SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta.
Keberhasilan manajemen hidden curriculum dalam membangun karakter siswa di SMP 11

Masjid Syuhada Yogyakarta yaitu dapat dillihat dari peserta didik lebih menghormati orang yang
lebih tua, lebih terbiasa untuk melaksanakan sunnah dan kewajiban untuk sholat, lebih terbiasa
untuk membaca Al-Quran, lebih cinta kebersihan, lebih menghargai terhadap sesama teman, lebih
mengayomi terhadap yang lebih muda, lebih bersikap sadar dan jujur kepada siapa pun, dan lebih
peka terhadap lingkungan sekitar.
Saran-saran

Melihat kesimpulan di atas, ada beberapa rekomendasi yang ingin penulis sampaikan
kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan manajemen hidden curriculum dalam membangun
karakter siswa di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta, beberapa saran tersebut dapat penulis
sampaikan diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah

a. Sejalan dengan visi sekolah vang menegaskan bahwa SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta sebagai sekolah vang mengamalkan ajaran agama Islam dengan

39
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menyeluruh. Merujuk kepada visi tersebut, sebaiknya sekolah tetap terus
mempertahankan kegiatan sekolah yang diterapkan melalui program sekolah.

b.  Pihak sekolah perlu berupaya unt_ik terus meningkatkan pelaksanaan seluruh kegiatan
yang terdapat dalam hidden curriculum ke arah yang lebih matang dan sempurna
sehingga dapat terlaksana dengan lebih baik dan tujuan yang akan dicapai akan lebih
mudah didapatkan. Dengan demikian, diharapkan para peserta didik dapat lebih
termotivasi untuk selalu melakukan kebiasaan hal yang positif.

&L Hendaknya pihak sekolah dapat membina kebiasaan warga sekolah yang sudah baik
tersebut dengan upaya-upaya vang berkesinambungan seperti lebih banyak
menghadirkan program khusus yang secara rinci dan khusus memberikan
pembahasan yang berkaitan dengan hidden curriculum dan karakter peserta didik,
sehingga kebiasaan tersebut dapat terus terjaga dan meningkat ke arah yang lebih baik
lagi.

2. Bagi Guru Pendidikan Agama Islam

a. Setiap guru diharapkan dapat munheukan perhatian penuh terhadap segala kegiatan
yang berhubungan dengar i serta didik, baik pembelajaran di dalam kelas
maupun kegiatan pese %d:lﬁl—ﬁh&u} las, karena setiap kegiatan peserta didik
sering menjadi wadah eserta didik saling berinteraksi satu sama
lain, sehingga sangat mepqu sekalijuntuk setiap guru mempunyai peran yang
tesar dalam membina p

b.  Sebagai bentuk kepedu izn gurd fdr adagllembemukan generasi muda yang berbudi
pekerti luhur dan men ran ggqma Islam, hendaknya setiap guru terlibat
aktif dalam segala hal hgan pembiasaan-pembiasaan sikap yang
baik, bisa dimulai dari @;&u Lsdifg pan menjadi teladan yang baik tidak hanya
bagi peserta didik saja, namun j jugza hagi seluruh warga sekolah.

c.

Hendaknya v ﬂﬂ IaSn pengamatan dan evaluasi
terhadap“ﬁl dlEchsll A luar kelas, sehingga guru
memahami sikap apI S vang gering muncul ketika peserta didik berinteraksi
dengan peserta didik L.WA tudah dalam membentuk karakter yang

diinginkan

3.  Bagi Peser;a Did'ik IND ON E SIA

a.

Bagi peserta didik di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta hendaknya tidak
melupakan tugas utama mereka scbagai peserta didik, serta menjaga amanah orang
tua untuk belajar di sekolah, bersemangat serta berjuang dalam mencari ilmu.

Akan sangat baik ketika peserta didik mampu menampilkan kebiasaan ketika berada
di dalam maupun di luar sekolah, sehingga akan tercipta karakter yang benar-benar
sudah menjadi jati diri dalam diri peserta didik tersebut.

Bagi peserta didik di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta hendaknya mematuhi
peraturan-peratura yang telah dibuat oleh pihak sekolah. Dengan demikian, para
peserta didik dapat dikategorikan sebagai peserta didik yang berperilaku sesuai
dengan norma-norma agama Islam dan hukum-hukum yang berlaku, sebagai bentuk
penerapan atas segala ilmu yang meraka dapatkan.
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PEDOMAN WAWANCARA

Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ( Perencanaan,

Pergorganisasian, Pelaksanaan, Evaluasi)

L.

5

10.

Apa yang dimaksud dengan Hidden Curriculum ?

Apu yang melatarbelakangi dirumuskannya Hidden Curriculum yang
ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Apa tujuan dari Hidden Cwrriculum yang dilaksanakan di SMP IT
Masjid Syuhada
Apa saja karakte

hgun melalui Hidden Curriculum

yang ada di SMP 1 Yogyakarta ?

Sejak kapan Hi

Sy YOgyakmM:”ﬂlﬁ‘;J

Bam rWErRttg ﬂkﬂngng ada di SMP IT
Masjid SyuhadllgglikaKM

Siapa saja yan terllbwt dalam Eelencanaan Hidden Curriculum yang
I.l

dilaksanakan di SMP IT Masjid

ada di abj Wh 10 o;_,yalana

Kapan perencanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta dilakukan ?

Bagaimana pengorganisasian Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian Hidden Curriculum

vang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta 7
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12:

14.

15.

17.

Kapan pengorganisasian Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta dilakukan ?

Bagaimana pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Siapa saja vang terlibat dalam pelaksanaan Hidden Curriculum yang
ada di SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta ?

Kapan pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT Masjid

di SMP IT Masjid S%MMJ};@ ?

Kapan e id, Eﬁtglﬁw adaéSMP IT Masjid
Syuha a Yogya artad ilakukan

SLAM
INDONESIA



Wakil Kepala Sekolah SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta Bagian

Kurikulum ( Perencanaan, Pengorganisasian, Pelaksanaan, Evaluasi )

1. Apa yang dimaksud dengan Hidden Curriculum ?

2. Apa yang melatarbelakangi dirumuskannya Hidden Curriculum yang
ada di SMP IT Masjid Svuhada Yogyakarta ?

3. Apa tujuan dari Hidden Curriculum yang dilaksanakan di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

4. Apa saja karak p,yeli%‘ﬁm dj% ngun melalui Hidden Curriculum

z
Syuhada YogyaKarta ?

SUSIR
6.  Bagaimana per wlder Curriculum yang ada di SMP IT

"OMIWVERSITAS
7. Siapa saja yaanIﬂ&W mcanaan Hidden Curriculum yang

ada di Sll\m'l' Masjid TUII:IEIE E’gﬂlkzma g
8. Kapan perencanaan ;h deir Curriculum yang ada di SMP 1T Masjid

Syuhada Yogyakarta dilakukan

9. Bagaimana pengorganisasian Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

10.  Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian Hidden Curriculum
vang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ?

11.  Kapan pengorganisasian /idden Curriculum yang ada di SMP IT

Masjid Syuhada Yogyakarta dilakukan ?



12.

13.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan Hidden Curriculum yang
ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Kapan pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta dilakukan ?

Bagaimana evaluasi Hidden Curriculum yang ada di SMP IT Masjid
1 Hidden Curriculum yang ada

!

yang ada di SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakan@}ﬂ%ﬂ,@]

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA



Guru PAI SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ( Perencanaan,

Pengorganisasian, Pelaksanaan, Evaluasi )

1.

2.

6.

10.

Apa yang dimaksud dengan Hidden Curriculum ?

Apa yang melatarbelakangi dirumuskannya Hidden Curriculum yang

ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ? ™

Apa tujuan dari Hidden Curriculum yang dilaksanakan di SMP IT

Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Apa saja karak g,yzli'l‘ﬁﬁ‘ﬁ\ dib

ngun melalui Hidden Curriculum
a Yogyakarta ?

dilaksanakan di SMP IT Masjid

>
Bagaimana pere b = Curriculum yang ada di SMP IT

"UNIVERSITAS
Siapa saja yarrslﬁcw mcanaan Hidden Curriculum yang

ada di SMP IT Masjid Svuhada Ygakarta ?

Kapan Ipmen%g(m gf'ru‘uh!rﬁang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta dilakukan

Bagaimana pengorganisasian Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Siapa saja yang terlibat dalam pengorganisasian Hidden Curriculum
yang ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Kapan pengorganisasian /fidden Curriculum yang ada di SMP IT

Masjid Syuhada Yogyakarta dilakukan ?



12.

14.

15.

16.

17.

Bagaimana pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan Hidden Curriculum yang
ada di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ?

Kapan pelaksanaan Hidden Curriculum yang ada di SMP IT Masjid
Syuhada Yogyakarta dilakukan ?

Bagaimana evaluasi Hidden Curricufum yang ada di SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakart

v

| Hidden Curriculum yang ada

di SMP IT Masjid Sfjha ¥

i |yang ada di SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakaﬂ%ﬂ%ﬂj@l
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Peserta didik SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta ( Pelaksanaan )

1. Apakah yang dimaksud dengan hidden curriculum ?

2. Apakah hidden curriculum dilaksanakan di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta ?

3. Apakah anda sholat lima waktu ?

4. Apakah anda berdoa setiap akan melakukan kegiatan ?

5. Apakah anda sholat dzuha

a(l:;'ﬂﬁi%\la% setiap hari ?

7. Apakah anda ter‘(_ bg apasan dengan guru atau teman ?
0

6.  Apakah anda me

8. Apakah anda mg a befﬂ asan dengan guru atau teman ?

9.  Apakah anda mg

N S

0 AR ST
11.  Apakah sekol rﬁsﬂ Wya untuk membaca Al-Qur’an ?

12. Apaka se fE membias % zi ? untuk senyum, sapa, dan
erp

salam ketnka apasan dcnmn guru atau teman ?

13.  Pembiasaan apa saja yang diajarkan oleh sekolah kepada siswanya ?



Catatan Lapangan [

Metode Pengumpulan Data  : -

Hari/Tanggal : Rabu. 10 Mei 2017

Jam :09.00 WIB

Lokasi : Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Sukoco

Deskripsi Data : ISLAM

%)
Menyerahkan surat izin ps&elil
0n

SMP IT Masjid Syuhada Yogydita\

s
o kaé us UII kepada petugas satpam
)
Masjid Syuhada Yogyakarta. P

yaitu Bapak Sukoco i"ﬂjﬂi’ﬂj@]

Interpretasi UNIVERSITAS

a.  Surat izin peneliti!§ll‘ﬁmAMk oleh Bapak Sukoco untuk
kemudian lMNE&IIAIah Bidang Akademik

SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta.

b.  Follow up lima hari terhitung sejak surat izin penelitian masuk, jika
disetujui oleh pihak Wakil IKepala Sekolah Bidang Akademik SMP IT
Masjid Syuhada Yogyakarta maka akan diberikan waktu bagi peneliti

untuk menjelaskan maksud dan tujuannya.



Catatan Lapangan II

Metode Pengumpulan Data ;-

Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017

Jam :09.00 - 10.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Yunita lka Sari, S.P, M.P

Deskripsi Data

Meneruskan follow s satpam terkait dengan surat izin

=

penelitian di SMP IT Masj akarta. Menjelaskan maksud dan

tujuan peneliti melakukan IT Masjid Syuhada Yogyakarta
kepada Wakil Kepala Sckolah’zBﬂMngMk yaitu Ibu Yunita Ika Sari.

UNIVERSITAS
Interpretasi ] I SI_ A M

a.  Maksud dan tujuan peneliti diterima dengan baik oleh Wakil Kepala
Sekolal! BAQ ka eilik L§[§4la 1id Syuhada Yogyakarta.

b.  Peneliti diberikan izin untuk melakukan pertemuan kepada pihak yang

berwenang untuk mengambil data penelitian.



C
Metode Pengumpulan Data
Hari/Tanggal 8
Jam
Lokasi

Informan

Deskripsi Data

Meneruskan izin peneliti
Akademik SMP IT Masjid S

Menjelaskan maksud dan tujua

atatan Lapangan I1I

Senin. 15 Mei 2017

:09.00 - 10.00 WIB
: Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

: Fikri Aref Husaen, S.Pd.]

Syuhada Yogyakarta kepada [@ﬂjﬁw@#{usaen selaku guru Pendidikan

Interpretasi

ISLAM
a.  Maksud d NDQNEISI\AJHH( oleh Bapak Fikri

Arief Husaen selaku guru Pendidikan Agama Islam di SMP IT Masjid

Syuhada Yogyakarta.

b.  Peneliti diberikan izin untuk melakukan wawancara dengan waktu dan

tempat yang sudah

disepakati bersama.



Catatan Lapangan IV

Metode Pengumpulan Data  : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 15 Mei 2017

Jam :10.00 - 10.30 WIB

Lokasi : Lingkungan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan :-

Deskripsi Data
<
SMP IT Masjid Syuhnyp rada di komplek Masjid Syuhada

1

Yogyakarta di Jalan I Dew . 28 Kotabaru Yogyakarta 55224,

dengan nomer telepon 0274 Masjid Syuhada Yogyakarta juga

berdekatan dengan Radio 7 JML@ (RRI), Balai Bahasa, dan Jogja
e GNIVERSITAS
ISLAM

INDONE SIA

a.  Lokasi SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta cukup strategis dengan

Interpretasi

akses transportasi menuju lokasi yang mudah. Selain strategis, sekolah
ini berada di lingkungan perkotaan yang rindang, sehingga
memberikan kontribusi positif terhadap kelancaran belajar mengajar.
b.  Gedung SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta sedang dilakukan
renovasi untuk menambah luas bangunan dan lebih membuat siswa

merasakan ketenangan dalam proses pembelajaran.



Catatan Lapangan V

Metode Pengumpulan Data

Hari/Tanggal Jumat. 2 Juni 2017

Jam 2 11.00 - 11.45 WIB

Lokasi : Ruang Kelas SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Fikri Arief Husaen, S.Pd.1

Deskripsi Data

Informan merupakan gu Z'ma Islam di SMP IT Masjid

jt| bagaimana manajemen hidden

curriculum dalam membang,uﬁ‘xz}w&cjjﬂj d1 SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta, juga @cﬁl v asan ﬁgiyj&n an gnbnasaan apa saja

yang dilaksanakan untuk membentu makter yang diinginkan.

ISLAM
Interpretasi INDONESIA

a.  Segala persiapan terkait tentang manajemen hidden curriculum

dilakukan dengan sebaik mungkin dengan melalui beberapa proses,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

b.  Kegiatan dan pembiasaannya meliputi Diniyah, Sholat Dzuha dan
Sholat Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan Santun, dan Semutlis

(sepuluh menit untuk linghungan sekitar.



Catatan Lapangan VI

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu. 7 Juni 2017

Jam : 10.00 - 11.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru SMP IT Masji<l Syuhada Yogyakarta
Informan : Dwi Purnomo, S.Pd.Si

Deskripsi Data : (,, 1SLAM
g Z
Informan merupakan K‘ﬁsa@ $P IT Masjid Syuhada Yogyakarta,
& Z
m
= h
th

yaitu Bapak Dwi Purnomo.

Dari hasil wawancara ‘kait bagaimana manajemen hidden

curriculum dalam membangkﬁlum a di SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta, J\@){N‘IIVER«:@P!FAﬂ Spcmbiasaan apa saja
vang dilaksanakan untuk rlgert_ukﬁkmyng diinginkan.
INDONESIA

a.  Segala persiapan terkait tentang manajemen hidden  curriculum

Interpretasi

dilakukan dengan sebaik mungkin dengan melalui beberapa proses,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

b.  Kegiatan dan pembiasaannya meliputi Diniyah, Sholat Dzuha dan
Sholat Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan Santun, dan Semutlis

(sepuluh menit untuk lingkungan sekitar.



Catatan Lapangan VII

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal Jumat, 9 Juni 2017

Jam - 08.00 - 09.00 WIB

Lokasi : Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Peserta didik kelas VII C

Deskripsi Data

Informan merupakan perya
Masjid Syuhada Yogyakarta, ydi

Dari hasil wawancara dip

curriculum dalam membangu%’%ﬂ,@‘di SMP IT Masjid Syuhada
Yogyakarta, juga @W vnjl ﬁagkigi]tan dan §nbiasaan apa saja
iingink

.
yang dilaksanakan untuk membentu;( ll:\'zu‘akter yang an.

ISLAM
Interpretasi INDONESIA

a.  Segala pelaksanaan terkait tentang hidden curriculum dilakukan

dengan sebaik mungkin scsuai jadwal dan pembiasaan yang sering
dilaksanakan.

b. Kegiatan dan pembiasaannya meliputi Diniyah, Sholat Dzuha dan
Sholat Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan Santun, dan Semutlis

(sepuluh menit untuk lingkungan sekitar.



Catatan Lapangan VIII

Metode Pengumpulan Data  : Wawaiicara

Hari/Tanggal : Jumat. 9 Juni 2017

Jam :09.00 - 10.00 WIB

Lokasi : Pos Satpam SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Peserta didik Kelas VII C

Deskripsi Data ;
Informan merupakan serta didik kelas VII C SMP IT

Masjid Syuhada Yogyakarta man-teman.

Dari hasil wawancara ait bagaimana pelaksanaan hidden

curriculum dalam membanﬁﬂﬂlﬂmiﬂjma di SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta, jWIVE:chi f'g%ﬂcSpembiasaan apa saja
yang dilaksanakan untuk nlgeﬂk wwg diinginkan.
INDONESIA

a.  Segala pelaksanaan terkait tentang hidden curriculum dilakukan

Interpretasi

dengan sebaik mungkin sesuai jadwal dan pembiasaan yang sering
dilaksanakan.

b.  Kegiatan dan pembiasaannya meliputi Diniyah, Sholat Dzuha dan
Sholat Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan Santun, dan Semutlis

(sepuluh menit untuk lingkungan sekitar.



Catatan Lapangan IX

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu, 14 Juni 2017

Jam 2 11.00 - 12.00 WIB

Lokasi : Ruang Guru SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan : Yunita Ika Sari, S.P, M.P

Deskripsi Data
Informan merupakan Wak Bidang Akademik di SMP IT

Masjid Syuhada Yogyakarta, yai AT,

Dari hasil wawancara dipg it bagaimana manajemen hidden

curriculum dalam membangun%ﬁﬂﬁiﬂ@&i SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta, juga WN I)WEt g L K biasaan apa saja
yang dilaksanakan untuk mcmtiegl']kiﬁ&/ﬁﬁ!ﬁginkarl1.S
Interpretasi : I N D O N E s I A

a. Segala persiapan terkait tentang manajemen hidden curriculum

dilakukan dengan sebaik mungkin dengan melalui beberapa proses,
seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi.

b.  Kegiatan dan pembiasaannya meliputi Diniyah, Sholat Dzuha dan
Sholat Dzuhur, Senyum Sapa Salam Sopan Sanwn, dan Semutlis

(sepuluh menit untuk lingkungan sekitar.



Catatan Lapangan X

Metode Pengumpulan Data  : Observasi

: Lingkungan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

Hari/Tanggal : Jumat, 16 Juni 2017
Jam : 08.30 - 09.00 WIB
Lokasi

Informan D-

Deskripsi Data

HKTAS

Dari hasil observasi

yang terdapat di SMP IT

.NI\@R

craky

SMEDE

£
=

ketika Peserta didik dan gu

i| terkait kegiatan dan pembiasaan

a Nagyakarta, yang kemudian terlihat
0

Interpretasi U N I V E R S I TA s
a.  Kegiatan dan Tgﬁn Ang mpat di SMP IT Masjid Syuhada

Yogyaka
Senyum

untuk lingkungan sekitar.

Sholat Dzuha dan Sholat Dzuhur,

Ea seperti Dinivah
apa E)5“ lam opan éantun A Semutlis (sepuluh menit

Potret sikap Peserta didik dalam menjalankan segala kegiatan dan
pembiasaan yang terdapat di SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
terlihat baik dari bagaimana mereka bergaul, bercengkrama, dan

mengikuti segala kegiatan vang ada.



Catatan Lapangan XI

Metode Pengumpulan Data  : Observasi

Hari/Tanggal : Jumat, 16 Juni 2017

Jam 1 08.30 - 09.00 WIB

Lokasi : Lingkungan SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta
Informan -

Deskripsi Data

S
0
r
>
<

wsaﬁocﬁh\

\

Dari hasil observasil diﬁ'ol tentang kelengkapan fasilitas

terutama fasilitas yang berkail: Ed' djaran dan kegiatan siswa yang

dimiliki SMP IT Masjid Syuhad

J,bﬂJMJJt‘;J

a.  Dari hg') !zancalagplole'h%nnam bahwa sarana dan prasara
sekolah sudah bisl §L«m@ Mgkap.

b.  Gedung MD@N\E&AM sedang dilakukan

renovasi untuk menambah luas bangunan dan lebih membuat Peserta

idi sakan nangar S jaran.
didik merasakan ketenangan dalam proses pembelajaran



Metode Pengumpulan Data
Hari/Tanggal

Jam

Lokasi

Informan

Deskripsi Data
Informan adalah kar

menempati ruang Tata Usah|

Catatan Lapangan XII

: Dokumentasi

: Jumat, 16 Juni 2017

:09.00 - 09.30 WIB

: Ruang TU SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta

: Siti Lestiyani

Dari hasil dokuments

a vaitu Ibu Siti Lestiyani yang

vuhada Yogyakarta.

profil SMP IT Masjid Syuhada

iU vy s o, s
Yogyakarta yang di dala - a ntang identitas sekolah, sejarah

berdirinya \CWVAERISIIK"%&S sekolah, prestasi di
bidang akademik maupun rgﬁmi 4 d“

Interpretasi

INDONESIA

a.  Dari dokumentasi diperoleh gambaran umum SMP IT Masjid Syuhada

Yogyakarta dari file profil yang meliputi identitas sekolah, sejarah

berdirinya sekolah, sarana dan prasarana, letak geografis sekolah,

prestasi di bidang akademik maupun non akademik dll.

b.  File profil SMP IT Masjid Syuhada Yogyakarta yang peneliti

dapatkan sudah merupakan data terbaru tahun 2017.



FOTO-FOTO SMP IT MASJID SYUHADA YOGYAKARTA

INIVERSITA §

™\

RENOVASI GEJUING . { J

MADING SEKOLAH BANNER SEKOLAH
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